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ABSTRAK 

 

Wahyu Izza Safira. 2024. “ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK 

SYARIAH DENGAN METODE RGEC SERTA DAMPAKNYA TERHADAP 

NILAI PERUSAHAAN” 

Pembimbing  : Dr. Esy Nur Aisyah, SE., MM 

Kata Kunci  : Tingkat Kesehatan, Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, Capital, Nilai Perusahaan  

 

Nilai suatu perusahaan merupakan hal yang penting bagi setiap perusahaan. 

Dimana ketika perusahaan dinilai baik oleh masyarakat maka akan berdampak baik 

pula pada perkembangan perusahaan tersebut. Tingkat kesehatan merupakan salah 

satu faktor yang harus diperhatikan dalam pengelolaan perusahaan. Pasalnya ketika 

perusahaan memiliki tingkat kesehatan yang baik maka akan menaikkan nilai dari 

perusahaan tersebut, begitupun sebaliknya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis tingkat kesehatan Bank Umum Syariah dengan menggunakan metode 

RGEC serta dampaknya terhadap Nilai Perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, dengan objek 

penelitian Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2021-2023. Dalam penelitian 

terdapat 11 sampel dari 13 populasi Bank Umum Syariah di Indonesia. Variabel 

dependen pada penelitian yaitu Nilai Perusahaan (PBV), sedangkan variabel 

independennya yaitu Risk Profile (FDR), Good Corporate Governance (GCG), 

Earnings (ROA), dan Capital (CAR). 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan Bank Umum 

Syariah tahun 2021-2023 pada variabel FDR dalam kategori sangat sehat, 

sedangkan variabel GCG dalam kategori baik, lalu pada variabel ROA dalam 

kategori kurang sehat, sedangkan pada variabel CAR dalam kategori Tidak sehat, 

sehingga kemampuan abnk syariah dalam permodalan dikatakan rendah dan tidak 

maksimal. Sedangpan pada pada uji parsial menyatakan bahwa variabel FDR, 

ROA, dan CAR berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV), tetapi 

pada variabel GCG tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan (PBV). 
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ABSTRACT 

 

Wahyu Izza Safira. 2024. “ANALYSIS OF THE HEALTH LEVEL OF ISLAMIC 

BANKS USING THE RGEC METHOD AND ITS IMPACT ON FIRM VALUE” 

Advisor  : Dr. Esy Nur Aisyah, SE., MM 

Keywords  : Bank Health Level, Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, Capital, and Company Value 

 

The value of a company is important for every company. Where when the 

company is considered good by the public, it will also have a good impact on the 

development of the company. Health level is one of the factors that must be 

considered in company management. Because when the company has a good health 

level, it will increase the value of the company, and vice versa. The purpose of this 

study is to analyze the health level of Islamic Commercial Banks using the RGEC 

method and its impact on Firm Value. 

This research uses a descriptive quantitative approach, with the object of 

research for Islamic Commercial Banks in Indonesia in 2021-2023. In the study 

there were 11 samples from 13 populations of Islamic Commercial Banks in 

Indonesia. The dependent variable in the study is Company Value (PBV), while the 

independent variables are Risk Profile (FDR), Good Corporate Governance (GCG), 

Earnings (ROA), and Capital (CAR). 

The results of the study indicate that the health level of Islamic Commercial 

Banks in 2021-2023 on the FDR variable is in the very healthy category, while the 

GCG variable is in the good category, then the ROA variable is in the unhealthy 

category, while the CAR variable is in the Unhealthy category, so that the ability of 

Islamic banks in capital is said to be low and not optimal. Meanwhile, the partial 

test states that the FDR, ROA, and CAR variables have a significant effect on firm 

value (PBV), but the GCG variable has no effect on firm value (PBV).  
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 خلاصة

 

  طريقة باستخدام الشرعي للمصرف الصحي المستوى تحليل" .2024 .سفيرة عزة كشف

RGEC الشركة قيمة على وتأثيرها" 

 .م .م .م ،س ،عيسى نور عيسي .د :المشرف

 ،الرشيدة الحوكمة ،المخاطر مستوى ،الصحة مستوى ،الصحي المستوى المفتاحية الكلمات

 الشركة قيمة ،المال رأس ،الأرباح

 

 

 قبل من جيد بشكل الشركة تقييم يتم عندما حيث .شركة لكل مهمة الشركة قيمة تعتبر

ونسيك ،الجمهور  العوامل أحد هو الصحي المستوى .الشركة تطور على جيد تأثير لذلك 

 فإن ،جيد صحي بمستوى الشركة تتمتع عندما لأنه .الشركة إدارة في مراعاتها يجب التي

 المستوى تحليل هو الدراسة هذه من والغرض .صحيح والعكس ،الشركة قيمة من سيزيد ذلك

ستخدامبا الإسلامية التجارية للمصارف الصحي  .الشركة قيمة على وأثره RGEC طريقة 

 في الإسلامية التجارية البنوك عن البحث وهدفه ،وصفياً كمياً منهجًا البحث هذا يستخدم

 البنوك من مجموعة 13 من عينة 11 الدراسة وشملت .2023-2021 الفترة في إندونيسيا

ةالدراس في التابع المتغير .إندونيسيا في الإسلامية التجارية  في ،(PBV) الشركة قيمة هو 

 للشركات الرشيدة والحوكمة ،(FDR) المخاطر ملف هي المستقلة المتغيرات أن حين

(GCG)، والأرباح (ROA)، المال ورأس (CAR). 

-2021 عام في الإسلامية التجارية للمصارف الصحي المستوى أن إلى الدراسة نتائج تشير

 الفئة في الأصول على العائد متغير بينما ،جداً السليمة الفئة في FDR متغير على م2023

 المخاطر على العائد متغير بينما ،الصحية غير الفئة في الأصول على العائد متغير ثم ،الجيدة

 منخفضة المال رأس في الإسلامية المصارف قدرة أن يقال بحيث ،الصحية غير الفئة في

جزئيال الاختبار يشير ،نفسه الوقت وفي .مثالية وليست  الأصول على العائد متغيري أن إلى 

 الشركة قيمة على كبير تأثير له المساهمين حقوق على والعائد الأصول على والعائد

(PBV)، الشركة قيمة على تأثير له ليس المال رأس إجمالي متغير ولكن (PBV).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia usaha yang pesat mendorong timbulnya persaingan 

bisnis yang ketat. Pimpinan dan manajer dituntut untuk mampu mengelola 

keuangan perusahaan dengan baik dan efisien (Wirianata, 2019). Manajer 

perusahaan mempunyai tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui 

implementasi keputusan keuangan. Optimalisasi nilai perusahaan dapat dicapai 

melalui pelaksanaan fungsi manajemen keuangan, dimana satu keputusan keuangan 

yang diambil akan mempengaruhi keputusan keuangan lainnya dan berdampak 

pada nilai perusahaan (Wijaya & Wibawa, 2010). 

Nilai perusahaan sangat penting karena dengan nilai perusahaan yang tinggi 

akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. Semakin tinggi harga 

saham semakin tinggi pula nilai peruahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi 

keinginan para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi menunjukkan 

kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Kekayaan pemegang saham dan 

perusahaan dipresentasikan oleh harga pasar dari saham yang merupakan cerminan 

dari keputusan investasi, pendanaan, dan manajemen aset (Luthfiah & Suherman, 

2018). 

Dalam teori bisnis, tujuan utama suatu bisnis adalah memaksimalkan nilai 

perusahaan (enterprise value). Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai suatu 

perusahaan adalah kinerja keuangan perusahaan. Nilai suatu perusahaan sering 

dinyatakan sebagai rasio harga terhadap nilai buku (PBV). Rasio ini menunjukkan 

sejauh mana suatu perusahaan mampu menciptakan nilai relatif terhadap jumlah 

modal yang ditanam. PBV yang tinggi akan membuat pasar yakin terhadap prospek 

perusahaan di masa depan. Semakin tinggi rasio tersebut semakin berhasil 

perusahaan menciptakan nilai bagi pemegang saham dan semakin tinggi pula return 

saham sehingga dapat menambah pendapatan perusahaan. Perusahaan yang   

berjalan baik umumnya mempunyai PBV diatas 1. Selain itu, guna 
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mempertahankan kinerjanya bank senantiasa harus bisa menjaga tingkat 

kesehatannya agar dapat menjalankan tujuan dan fungsinya (Ristiani & Santoso, 

2018). 

Bank yang tergolong tidak sehat dapat merugikan lembaga bank itu sendiri 

dan tentu nya orang lain yaitu para nasabah bank tersebut. Untuk menilai suatu 

kesehatan bank dapat dilihat dari berbagai segi penilaian, ini bertujuan untuk 

menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi yang sangat sehat, sehat, cukup 

sehat, kurang sehat atau tidak sehat (Fortrania & Oktaviana, 2015). Kesehatan bank 

merupakan hasil dari penilaian kualitas atas berbagai aspek yang berpengaruh 

terhadap kondisi kinerja suatu bank. Pada PBI No. 13/1/PBI/2011 dan SE No. 13/ 

24/ DPNP tanggal 25 Oktober 2011 setiap bank diwajibkan melakukan penilainan 

tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan Risiko (Risk-based bank 

Rating/RBBR) atau RGEC sebagai indikator baik secara individual maupun secara 

konsolidasi, dengan cakupan penilaian (Dayyesi et al., 2021). 

Kepercayaan dapat dicapai dengan menjaga kesehatan bank. Bank yang 

sehat adalah bank yang dapat menjalankan fungsinya dengan baik, dengan kata lain 

bank yang sehat adalah bank yang mampu menjaga dan memelihara kepercayaan 

masyarakat, dapat menjalankan fungsinya dengan  baik sebagai lembaga 

intermediasi yang berkontribusi terhadap kelancaran operasional pembayaran dan 

dapat digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakan, 

termasuk kebijakan moneter (Nufus et al., 2019). Kesehatan bank dapat dinilai dari 

kemampuan bank dalam melaksanakan peran intermediasinya dengan benar, dapat 

membantu kelancaran arus pembayaran, serta dapat membantu menjalankan 

kebijakan moneter bekerjasama dengan pemerintah. Semakin baik tingkat 

kesehatan bank mencerminkan tingkat kinerja bank yang baik dan optimal, hal 

tersebut dapat meningkatkan kepercayaan dan loyalitas nasabah maupun 

masyarakat untuk menggunakan produk, jasa dan aktivitas keuangan dari bank 

tersebut (Lesmana & Fahyanti, 2022). 

Tingkat kesehatan suatu bank merupakan salah satu tolak ukur yang paling 

penting bagi kinerja keuangan bank karena hasil penilaian ini akan mengungkapkan 

kinerja pemilik dan profesionalitas pengelola bank (Cantiqka & Rahyuda, 2021). 
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Kesehatan bank merupakan cerminan dari kondisi dan kinerja bank yang dapat 

membantu otoritas pengawas dalam menetapkan strategi dan fokus pengawasan 

bank. Hal tersebut yang menjadikan penilaian kesehatan bank menjadi penting 

karena menyangkut reputasi bank dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

perbankan tersebut. Dari sisi bank, Fungsi tingkat kesehatan bank bertujuan untuk 

memperoleh gambaran terkait penyusunan strategi dan rencana bisnis ke depan 

serta memperbaiki kelemahan-kelemahan yang berpotensi mengganggu kinerja 

bank (Sitorus, 2021). 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan perannya, kepercayaan masyarakat 

terhadap operasional bank sangatlah penting. Bank yang dipilih dan dipercaya 

masyarakat harus dalam keadaan sehat atau beroperasi dengan baik. Kesehatan 

bank harus selalu dinilai agar mampu melayani nasabah secara maksimal. 

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 Pasal 7, penilaian 

kesehatan bank harus dinilai berdasarkan faktor-faktor yang terdapat dalam RGEC 

(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital) (Afifah, 2021). 

Pada penelitian sebelumnya yang membahas tentang analisis tingkat 

kesehatan bank dengan metode RGEC telah diulas oleh (Kusnanto, 2017) 

memperoleh hasil bahwa tingkat kesehatan bank ditinjau dari aspek Risk Profile, 

Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital pada 5 Bank Umum Syariah 

yang diteliti pada periode 2013-2015 berada pada kriteria sehat, sehingga dinilai 

sangat mampu dalam menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan 

kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. Menurut penelitian (Anggreini & 

Oktaviana, 2022) dengan hasil penelitiannya menyatakan bahwa faktor Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Size, dan Company Growth 

dapat berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan Bank Umum Syariah 

(BUS) di Indonesia secara parsial. Sedangkan secara simultan variabel Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Debt to Equity Ratio 

(DER), Return on Asset (ROA), Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), Ukuran Perusahaan (Size), dan Pertumbuhan Perusahaan 

(FG) dan Kepemilikan Institusional (KI) mempengaruhi secara signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada BUS di Indonesia. sedangkan penelitian (Wulandari & 
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Mertha, 2017) memperoleh hasil bahwa faktor Risk Profile berpengaruh negatif 

pada nilai perusahaan. Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif 

pada nilai perusahaan. Earnings berpengaruh positif pada nilai perusahaan. 

Sedangkan Capital tidak berpengaruh pada nilai perusahaan. Gap Risearch pada 

penelitian ini yaitu rentang tahun penelitian dilakukan pada tahun 2021-2023. 

Data dari Islamic Finance Development Report (2019) menunjukkan 

pertumbuhan Negara dengan aset perbankan syariah terbesar di dunia dimiliki oleh 

Iran sebesar USD 488 miliar. Indonesia berada pada urutan ke 10 dengan aset 

perbankan syariah sebesar USD 28 miliar. Kondisi ini maish berbeda jauh jika 

dibandingkan dengan Negara tetangga, Malaysia yang memiliki aset perbankan 

syariah sebesar USD 214 miliar. Sejalan dengan itu, secara nasional market share 

perbankan konvensional menguasai sebesar 94,05%, sedangkan perbankan syariah 

hanya menguasai 5,95% pada tahun 2019. Setiap tahunnya perbankan syariah 

mengalami pertumbuhan yang menunjukkan angka positif. Seiring dengan semakin 

berkembangnya perbankan syariah, maka perlu adanya penilaian tingkat kesehatan 

bank tersebut(Istan & Permatalia, 2021). Hal ini sesuai dengan peraturan Bank 

Indonesia peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang penilaian 

tingkat kesehatan bank umum 

Berdasarkan uraian fenomena di atas, maka tingkat kesehatan bank menjadi 

topik yang menarik, oleh karena itu penulis terdorong untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Syariah Dengan Metode 

RGEC serta Dampaknya Terhadap Nilai Perusahaan” dan tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan tingkat 

kesehatan  bank umum syariah di Indonesia selama periode 2021-2023 dan apa 

dampak  yang dihasilkan dari analisis tersebut terhadap nilai perusahaan. Hasil 

penelitian ini kemudian dapat digunakan oleh investor untuk mempertimbangkan 

investasi dan pertimbangan bagi calon nasabah yang ingin menabung di Bank 

Syariah. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah tingkat kesehatan bank berdasarkan Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings, Capital pada perbankan syariah di 

Indonesia? 

2. Apakah Risk Profile berpengaruh terhadap nilai perbankan syariah di 

Indonesia? 

3. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap nilai 

perbankan syariah di Indonesia? 

4. Apakah Earnings berpengaruh terhadap nilai perbankan syariah di 

Indonesia? 

5. Apakah Capital berpengaruh terhadap nilai perbankan syariah di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menganalisis tingkat kesehatan bank berdasarkan Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings, Capital pada perbankan syariah di 

Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Risk Profile terhadap nilai perbankan syariah 

di Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance terhadap nilai 

perbankan syariah di Indonesia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Earnings terhadap nilai perbankan syariah di 

Indonesia. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Capital terhadap nilai perbankan syariah di 

Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

a. Manfaat praktis 

Dengan melakukan penelitian ini, penulis dapat memperoleh wawasan, 

pengetahuan, dan ilmu yang berhubungan dengan tingkat kesehatan Bank 

Syariah di Indonesia periode 2018-2023 dengan metode RGEC. 

b. Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai catatan atau 

koreksi dan acuan untuk mengambil keputusan dalam mengembangkan 

bisnis dan usaha perbankan syariah, serta dapat mempertahankan tingkat 

kesehatan bank dari pihak Bank Syariah itu sendiri, sekaligus memperbaiki 

kekurangan ataupun kelemahan dalam menjalankan bisnis syariah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu  

 Adapun hasil penelitian terdahulu penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1  

Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 

No 
Penulis/Tahun

/ Judul 
Variabel 

Metode 

Penelitian 
Hasil 

Mendukung 

Hipotesis 

1. (Kusnantol, 

2017) Risk 

prolfilel, Golold 

Colrpolratel 

Golvelrnancel, 

E larning, 

Capital 

(RGE lC) 

meltho ld selbagai 

instrumelnt 

pelngukur 

tingkat 

kelselhatan 

pelrbankan 

syariah di 

Indo lnelsia. 

 

X1: Risk 

Prolfilel. 

X2: Golold 

Colrpolratel 

Golvelrnancel. 

X3: Elarning. 

X4: Capital. 

Y: Tingkat 

kelselhatan 

pelrbankan 

syariah 

 

Pelndelkatan: 

Kuantitatif 

 

Sampell: 5 

Pelrbankan 

Syariah di 

Indo lnelsia (PT. 

Bank Syariah 

Mandiri; PT. 

Bank BRI 

Syariah; PT. 

Bank Syariah 

Bukolpin; PT. 

BNI Syariah; 

dan PT. BCA 

Syariah). 

 

Analisis data: 

Meltoldel RGElC 

 

 

Pelnilaian Tingkat 

Kelselhatan pada 

Bank Syariah 

Mandiri, Bank 

BRI Syariah, 

Bank Syariah 

Bukolpin, BCA 

Syariah delngan 

melnggunakan 

meltoldel RGE lC 

melnunjukkan 

preldikat 

kelselhatan bank 

telrselbut selsuai 

delngan standar 

yang tellah 

diteltapkan ollelh 

Bank Indo lnelsia 

untuk pelrio ldel 

2013, 2014 dan 

2015 delngan 

kelsimpulan hasil 

pelnilaian yang 

sama yaitu pada 

pelringkat 

kolmpo lsit 2, yang 

melncelrminkan 

kolndisi bank 

yang selcara 

- 
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     umum SE lHAT. 

Kelcuali Bank 

BNI Syariah 

pada pelrio ldel 

2013 delngan 

kelsimpulan 

pelringkat 

kolmpo lsit 1, yang 

melncelrminkan 

kolndisi bank 

yang selcara 

umum SANGAT 

SElHAT, pelrio ldel 

2014 dan 2015 

delngan 

kelsimpulan 

pelringkat 

kolmpo lsit 2, yang 

melncelrminkan 

kolndisi bank 

yang selcara 

umum SE lHAT. 

Selhingga dinilai 

sangat mampu 

melnghadapi 

pelngaruh nelgatif 

yang signifikan 

dari pelrubahan 

kolndisi bisnis 

dan faktolr 

elkstelrnal lainnya. 

 

2. (Wulandari & 

Melrtha, 2017) 

Pelnelrapan 

relgulasi bank 

telrkait 

pelnilaian 

RGE lC dan 

dampaknya 

pada nilai 

pelrusahaan 

pelrbankan. 

X1 : Risk 

Prolfilel. 

X2 : Golold 

Colrpolratel 

Golvelrnancel. 

X3 : Elarning. 

X4 : Capital. 

Y : Nilai 

pelrusahaan. 

Pelndelkatan: 

Kuantitatif 

 

Sampell: 60 

Pelrbankan. 

 

Analisis data: 

Relgrelsi linielr 

belrganda. 

Faktolr Risk 

Prolfilel 

belrpelngaruh 

nelgatif pada nilai 

pelrusahaan. 

Golold Colrpolratel 

Golvelrnancel 

(GCG) 

belrpelngaruh 

polsitif pada nilai 

pelrusahaan. 

E larning 

belrpelngaruh 

H1; H2; H3 
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polsitif pada nilai 

pelrusahaan. 

Capital tidak 

belrpelngaruh pada 

nilai pelrusahaan. 

3. (Karim elt al., 

2018) Thel 

analysis o lf 

sharia banks 

solundnelss 

lelvell using 

RGE lC meltho ld. 

 

X1 : NPF. 

X2 : GCG. 

X3 : ROlA. 

X4 : NOlM. 

X5 : CAR. 

X6 : BOlPOl 

Y : Tingkat 

Kelselhatan 

Bank 

 

 

 

 

Pelndelkatan:  

Kuantitatif 

 

Sampell: 11 

Bank Syariah 

yang listing di 

BE lI. (BCA 

Syariah, BNI 

Syariah, BRI 

Syariah, BJB  

Syariah, 

Maybank 

Syariah, Bank 

Muamalat 

Indo lnelsia, 

Panin Dubai 

Syariah, 

Bukolpin 

Syariah, Bank 

Syariah 

Mandiri, Bank 

Melga Syariah, 

Bank Victolria 

Syariah). 

 

Analisis data: 

Belrdasarkan 

kritelria pelnilaian 

RGE lC, dipelro llelh 

hasil pelnilaian 

Tingkat 

Kelselhatan bank 

syariah tahun 

2010 sampai 

delngan tahun 

2014 telrhadap 11 

bank syariah 

belrdasarkan 

lapo lran keluangan 

bank syariah 

selbagai variabell 

intelrvelning 

belrdasarkan 

Kelputusan Bank 

Indo lnelsia 

Nol.13/24/ PBI 

Tahun 2012, 

melndapat 

preldikat selhat. 

 

- 

 

 

 

4. (Purnamasari 

elt al., 2020) 

Analysis olf 

bank 

solundnelss 

lelvell using thel 

RGE lC meltho ld 

at PT. 

Muamalat 

Indo lnelsia 

pelrio ld 2015-

2019. 

 

 

 

X1 : Risk 

Prolfilel. 

X2 : GCG. 

X3 : Elarning. 

X4 : Capital. 

 

Y :Tingkat 

Kelselhatan 

Bank 

 

 

 

 

Pelndelkatan: 

Kuantitatif 

 

Sampell: PT. 

Bank 

Muamalat 

Indo lnelsia. 

 

Analisis data: 

Analisis 

delskriptif 

 

 

 

 

Pelnilaian Tingkat 

Kinelrja pada PT. 

Bank Muamalat 

Indo lnelsia delngan 

meltoldel RGE lC 

melnunjukkan 

pelrhitungan Nilai 

Ko lmpo lsit akhir 

yang rata-rata 

diatas 58,85%, 

maka dapat 

disimpulkan 

bahwa pada 

tahun 2014 

hingga 2018 PT. 

- 
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Bank Muamalat 

Indo lnelsia 

melnduduki 

pelringkat kel-4 

katelgolri tidak 

selhat. Jadi dapat 

disimpulkan 

bahwa Belban 

Olpelrasio lnal 

telrhadap 

Pelndapatan 

Olpelrasio lnal 

(BOlPOl) 

melmpunyai 

pelngaruh yang 

lelbih tinggi 

dalam 

melnelntukan nilai 

kolmpo lsit 

dibandingkan 

delngan variabell 

lainnya. 

5.  (Aprilia & 

Hapsari, 2021) 

Pelngaruh 

tingkat 

kelselhatan bank 

mellalui me ltoldel 

RGE lC 

telrhadap nilai 

pelrusahaan 

(studi kasus 

pada 

pelrusahaan 

pelrbankan 

yang telrdaftar 

di bursa elfelk 

Indo lnelsia 

pelrio ldel 2016-

2021) 

X1: NPL. 

X2: GCG. 

X3: ROlA. 

X4: CAR. 

Y: Nilai 

pelrusahaan. 

Pelndelkatan: 

Kuantitatif  

 

Sampell: 12 

pelrusahaan 

Pelrbankan 

tahun 2016-

2020. 

 

Analisis data: 

Relgrelsi linielr 

belrganda. 

Selcara simultan, 

Noln Pelrfo lrming 

Lo lan, Golold 

Colrpolratel 

Golvelrnancel, 

Relturn oln Asselt, 

dan Capital 

Adelquacy Ratio l 

belrpelngaruh 

telrhadap nilai 

pelrusahaan pada 

pelrusahaan sub 

selktolr pelrbankan 

yang telrdaftar di 

BE lI tahun 2016-

2020. 

H3; H4; H5 

6. (Anggrelini & 

Olktaviana, 

2022) Faktolr-

faktolr pelnelntu 

nilai 

pelrusahaan 

X1: CAR 

X2: NPF 

X3: DElR 

X4: ROlA 

X5: BOlPOl 

X6: Sizel 

Pelndelkatan: 

Kuantitatif 

 

Sampell; 11 

Bank Umum 

Faktolr Biaya 

Olpelrasio lnal 

telrhadap 

Pelndapatan 

Olpelrasio lnal 

(BOlPOl), Sizel, 

H5; H6; H7; 

H8 
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pada bank 

umum syariah 

di indo lnelsia 

pelrio ldel 2016-

2020. 

X7: FG 

X8: KI 

Y: Nilai 

Pelrusahaan 

Syariah (BUS) 

di Indo lnelsia. 

 

Analisis data: 

Relgrelsi Panell. 

dan co lmpelny 

grolwth dapat 

melmpelngaruhi 

selcara signifikan 

telrhadap nilai 

pelrusahaan BUS 

di Indo lnelsia 

selcara parsial. 

Selcara simultan 

variabell Capital 

Adelquacy Ratio l 

(CAR), Noln 

Pelrfo lrming 

Financing (NPF), 

Delbt tol Elquity 

Ratio l (DElR), 

Relturn oln Asselt 

(ROlA), Biaya 

pelrasio lnal 

telrhadap 

Pelndapatan 

Olpelrasio lnal 

(BOlPOl), Ukuran 

Pelrusahaan 

(Sizel), dan 

Pelrtumbuhan 

Pelrusahaan (FG) 

dan Kelpelmilikan 

Institusio lnal (KI) 

melmiliki 

pelngaruh yang 

signifikan 

telrhadap nilai 

pelrusahaan pada 

BUS di 

Indo lnelsia. 

7. (Felbrin & 

Sulhan, 2022) 

Analisis 

pelngaruh 

pelnilaian 

kelselhatan bank 

mellalui 

kolmpo lneln 

RGE lC 

telrhadap nilai 

X1: NPF. 

X2 : FDR. 

X3 : GCG. 

X4 : ROlA. 

X5 : BOlPOl. 

X6 : CAR. 

Y : ElVA. 

Z : DPK. 

Pelndelkatan: 

Kuantitatif 

 

Sampell: 12 

Bank Umum 

Syariah yang 

telrdaftar di 

Indo lnelsia 

pelrio ldel 2016-

2020. 

Pelnilaian tingkat 

kelselhatan bank 

mellalui 

kolmpo lneln RGE lC 

belrpelngaruh 

signifikan 

telrhadap nilai 

pelrusahaan. 

 

H1 
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pelrusahaan 

bank umum 

syariah di 

indo lnelsia yang 

dimo ldelrasi 

ollelh dana 

pihak keltiga. 

 

Analisis Data: 

Structural 

E lquatioln 

Moldelling 

(SElM). 

Dana Pihak 

Keltiga (DPK) 

belrpelngaruh 

tidak signifikan 

telrhadap nilai 

pelrusahann. 

 

Dana Pihak 

Keltiga (DPK) 

selbagai variabell 

mo ldelrasi 

belrpelngaruh 

tidak signifikan 

telrhadap nilai 

pelrusahaan. 

8. (Molhammad & 

Maulidiyah, 

2022) Analysis 

olf thel 

solundnelss 

lelvell o lf all 

islamic 

colmmelrcial 

banks in 

indo lnelsia 

2016-2020 

using tel RGElC 

meltho ld. 

X1 : NPF 

X2 : FDR. 

X3 : Sellf 

Asselssmelnt. 

X3 : GCG. 

X4 : ROlA. 

X5 : ROlE l. 

X6 : NI. 

X7 : BOlPOl. 

X8 : CAR 

Y : Tingkat 

Kelselhatan 

Bank 

 

Pelndelkatan: 

Kuantitatif 

 

Sampell: 14 

Bank Umum 

Syariah di 

Indo lnelsia 

(Bank Syariah 

Mandiri, Bank 

Muamalat 

Indo lnelsia, BNI 

Syariah, BRI 

Syariah, Melga 

Syariah, Bank 

Acelh Syariah, 

BTPN Syariah, 

BCA Syariah, 

BPD NTB 

Syariah, 

Syariah 

Bukolpin, Panin 

Dubai Syariah, 

BJB Syariah, 

Bank Victolria 

Syariah, Bank 

Nelt Indolnelsia 

Syariah). 

 

Analisis data: 

Meltoldel rgelc. 

Belrdasarkan 

pelrhitungan Nilai 

Ko lmpo lsit final 

RGE lC tahun 

2016-2020 

melmpunyai hasil 

yang belrbelda-

belda seltiap 

tahunnya. Jika 

belrdasarkan rata-

rata Nilai 

Ko lmpo lsit Akhir, 

pelringkat lima 

belsar selcara 

belrurutan adalah 

Bank Tabungan 

Pelnsiunan 

Nasio lnal Syariah 

(93,708 Katelgolri 

PK-1 (Sangat 

Selhat)), Bank 

Acelh Syariah 

(skolr 89,71 

Katelgolri PK-1 

(Sangat Selhat)). 

BPD Nusa 

Telnggara Barat 

Syariah (skolr 

87,99 Katelgolri 

PK-1 (Sangat 

Selhat)), Bank 

- 
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BNI Syariah 

(skolr 86,85 

Katelgolri PK-1 

(Sangat Selhat)), 

dan Bank Syariah 

Mandiri (sko lr 

81,14 Katelgolri 

PK -2 (Selhat)). 

9. (Mar’atus & 

Sukolcol, 2022) 

Analysis olf 

bank helalth 

during thel 

Colvid19 

pandelmic in 

Indo lnelsia, 

using thel 

RGE lC meltho ld 

(Risk Prolfilel, 

Golold 

Colrpolratel 

Golvelrnancel, 

E larnings, 

Capital). 

X1 : NPL. 

X2 : LDR. 

X3 : GCG. 

X4 : ROlA. 

X5 : NIM. 

X6 : BOlPOl. 

X7 : CAR. 

Y : 

Kelselhatan 

Bank 

Polpulasi: 

Kuantitatif 

 

Sampell: 4 

Pelrbankan 

(Bank Mandiri, 

Bnak BRI, 

Bank BCA, dan 

Bank DBS). 

 

Analisis data: 

pelnilaian 

tingkat 

kelselhatan bank 

delngan 

melnggunakan 

faktolr RGElC. 

 

1. Dilihat 

belrdasarkan 

pelnilaian 

kelselhatan bank 

delngan meltoldel 

RGE lC yaitu pada 

kolmpo lneln Bank 

BUMN 

melnggunakan 

Risk Prolfilel 

delngan rasio l 

NPL (Noln-

Pelrfo laming 

Lo lan) selcara 

umum melndapat 

preldikat “Sangat 

Selhat” delngan 

nilai ko lmpo lsit 

“1,79%”, dan 

Rasio l LDR 

(Lolan tol Delpolsit 

Ratio l) selcara 

umum melndapat 

preldikat “Tidak 

Selhat” delngan 

nilai ko lmpo lsit 

“118%”. 

Seldangkan pada 

Bank Swasta, 

kolmpo lneln Prolfil 

Risiko l delngan 

rasio l NPL (Noln-

Pelrfo laming 

Lo lan) selcara 

umum melndapat 

preldikat “Sangat 

Selhat” delngan 

nilai ko lmpo lsit “-
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5”, dan rasio l 

LDR (Lo lan tol 

Delpolsit Ratio l) 

selcara umum 

melndapat 

preldikat preldikat 

“Tidak Selhat” 

delngan nilai 

gabungan 

“101%”.  

2. Dilihat 

belrdasarkan 

pelnilaian 

kelselhatan bank 

selcara umum 

delngan 

melnggunakan 

meltoldel RGE lC 

belrdasarkan 

pelnilaian Sellf 

Asselssmelnt yaitu 

pada Bank 

BUMN 

Ko lmpo lneln Go lold 

Colrpolratel 

Golvelrnancel 

(GCG) selcara 

umum melndapat 

preldikat “Sangat 

Baik” delngan 

preldikat “1”. 

Seldangkan bank 

swasta melndapat 

preldikat “Baik” 

delngan preldikat 

“2”. Artinya pada 

Bank BUMN dan 

Bank Swasta 

melmpunyai tata 

kello lla 

pelrusahaan yang 

baik.  

3. Dilihat 

belrdasarkan 

pelnilaian 

kelselhatan bank 
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delngan meltoldel 

RGE lC yaitu pada 

kolmpo lneln BU 

BanksM 

NuselE larnings 

delngan rasio l 

ROlA (Relturn Oln 

Asselts) selcara 

umum melndapat 

preldikat “Sangat 

Selhat” delngan 

nilai ko lmpo lsit 

“2,51%”, rasio l 

NIM ( Nelt 

Intelrelst Margin) 

selcara umum 

melndapat 

preldikat “Sangat 

Selhat” delngan 

nilai ko lmpo lsit 

“9%”, dan rasio l 

BOlPOl (Belban 

Olpelrasio lnal 

telrhadap 

Pelndapatan 

Olpelrasio lnal) 

selcara umum 

melndapat 

preldikat “Sangat 

Selhat” delngan 

nilai ko lmpo lsit “-

131 %”, 

seldangkan pada 

Bank Swasta 

kolmpo lneln 

E larnings delngan 

rasio l ROlA 

(Relturn Oln 

Asselts) selcara 

umum melndapat 

preldikat “Sangat 

Selhat” delngan 

nilai ko lmpo lsit 

“2,25%”, rasio l 

NIM (Nelt 

Intelrelst Margin) 
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selcara umum 

melndapat 

preldikat “ Sangat 

Selhat” delngan 

nilai ko lmpo lsit 

“30%”, dan rasio l 

BOlPOl (Belban 

Olpelrasio lnal 

telrhadap 

Pelndapatan 

Olpelrasio lnal) 

selcara umum 

melndapat 

preldikat “Tidak 

Selhat” delngan 

nilai ko lmpo lsit 

“524%”.  

4. Dilihat 

belrdasarkan 

pelnilaian 

kelselhatan bank 

delngan 

melnggunakan 

meltoldel RGE lC 

yaitu pada 

kolmpo lneln Bank 

BUMN 

melnggunakan 

Capital delngan 

rasio l CAR 

(Capital 

Adelquacy Ratio l) 

selcara umum 

melndapat 

preldikat “Sangat 

Selhat” delngan 

nilai ko lmpo lsit 

“17%”, 

Seldangkan pada 

Bank Swasta 

yang ko lmpo lneln 

Pelrmo ldalannya 

delngan rasio l 

CAR (Capital 

Adelquacy Ratio l) 

selcara umum 
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melndapat 

preldikat “Sangat 

Selhat” delngan 

kolmpo lsit “11%”. 

5. Dilihat 

belrdasarkan 

pelnilaian 

kelselhatan bank 

delngan meltoldel 

RGE lC selcara 

kelselluruhan, 

Bank BUMN dan 

Bank Swasta 

yaitu pada Bank 

BUMN 

melndapatkan 

preldikat “Sangat 

Selhat” delngan 

nilai ko lmpo lsit 

“103%”, 

seldangkan bank 

swasta 

melndapatkan 

preldikat “Sangat 

Selhat” Preldikat 

Selhat” delngan 

nilai ko lmpo lsit 

“61%”.  

6. Melnilik 

belrdasarkan Uji 

Signifikansi 

Indelpelndelnt 

Samplel T-Telst 

telrhadap 

pelnilaian tingkat 

kelselhatan Bank 

delngan 

melnggunakan 

meltoldel RGE lC 

yaitu. tidak 

telrdapat 

pelrbeldaan yang 

signifikan delngan 

Bank BUMN dan 

Bank Swasta 
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pelrio ldel 2018-

2020. 

10. (Riza elt al., 

2022) 

Asselssmelnt olf 

bank pelrselro l’s 

helalth lelvell 

using thel 

RGE lC meltho ld 

in 2018. 

X1: NPL 

X2: LDR 

X3: GCG 

X4: ROlA 

X5: NIM 

X6: CAR 

Y : 

Kelselhatan 

Bank 

Pelndelkatan: 

Kuantitatif 

 

Sampell: 

Bank Mandiri, 

Bnak BNI, 

Bank BRI, dan 

Bank BTN. 

 

Analisis data:  

telknik analisis 

data delskriptif. 

1. Pelnilaian 

Pelringkat 

Ko lmpo lsit NPL. 

Tiga (3) bank 

milik nelgara 

yaitu: Bank 

Mandiri; Bank 

Rakyat Indolnelsia 

dan Bank 

Tabungan Nelgara 

delngan pelringkat 

kolmpo lsit PK2 

belrarti ko lndisi 

keltiga bank milik 

nelgara telrselbut 

selhat, seldangkan 

untuk Bank 

Nelgara Indolnelsia 

pelringkat 

kolmpo lsitnya 

adalah PK1 yang 

belrarti ko lndisi 

bank telrselbut 

sangat selhat.  

2. Pelnilaian 

Pelringkat 

Ko lmpo lsit LDR 

Tiga (3) bank 

milik nelgara 

yaitu: Bank 

Mandiri; Bank 

Nelgara Indolnelsia 

dan Bank Rakyat 

Indo lnelsia delngan 

pelringkat 

kolmpo lsit PK3 

belrarti ko lndisi 

keltiga bank 

BUMN telrselbut 

cukup selhat 

seldangkan untuk 

bank Tabungan 

Nelgara delngan 

pelringkat 

- 
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kolmpo lsit PK5 

belrarti ko lndisi 

bank telrselbut 

kurang selhat.  

3. Pelnilaian 

Pelringkat 

Ko lmpo lsit GCG. 

E lmpat (4) bank 

pelmelrintah untuk 

CGC delngan 

pelringkat 

kolmpo lsit adalah 

PK1 yang belrarti 

sangat selhat.  

4. Pelnilaian 

Pelringkat 

Ko lmpo lsit ROlA. 

Tiga (3) bank 

milik nelgara 

yaitu: Bank 

Mandiri; Bank 

Nelgara Indolnelsia 

dan Bank Rakyat 

Indo lnelsia delngan 

pelringkat 

kolmpo lsit PK1 

belrarti ko lndisi 

keltiga bank milik 

nelgara telrselbut 

sangat selhat, 

seldangkan untuk 

Bank Tabungan 

Nelgara delngan 

pelringkat 

kolmpo lsit PK4 

belrarti ko lndisi 

bank telrselbut 

kurang selhat.  

5. Pelnilaian 

Pelringkat 

Ko lmpo lsit NIM 

dan CAR 

Ko lmpo lsit 

Kelelmpat (4) 

bank pelmelrintah 

untuk NIM dan 
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CAR delngan 

pelringkat 

kolmpo lsit adalah 

PK1 yang belrarti 

sangat selhat.  

 

2.2 Kajian Teoritis  

2.2.1 Signaling Theory 

Telolri sinyal melnelkankan bahwa info lrmasi yang dipublikasikan o llelh suatu 

pelrusahaan melmainkan pelran pelnting bagi  invelstolr luar (Luthfiah & Suhelrman, 

2018). Info lrmasi ini dapat belrupa lapo lran keluangan atau publikasi info lrmasi 

lainnya yang dapat melmpelngaruhi kelputusan invelstolr. Telolri sinyal dapat diartikan 

selbagai dampak yang timbul dari pelnelrbitan lapo lran keluangan, dan pellaku pasar 

dapat melmanfaatkan dampak telrselbut selbagai ancaman atau pelluang keltika 

melngambil kelputusan invelstasi (Pelnman, 2007). Telolri sinyal diyakini mampu 

melmahami naik turunnya harga yang telrjadi di pasar, selhingga kelputusan invelstasi 

invelstolr sangat dipelngaruhi o llelh sinyal yang ditelrimanya. Info lrmasi manajelmeln 

telntang urusan intelrnal pelrusahaan, selpelrti info lrmasi yang telrseldia di pasar, 

melmbantu manajelme ln melngambil kelputusan yang melningkatkan nilai pelrusahaan. 

Manajelmeln  harus  selcara bijak melngidelntifikasi info lrmasi yang melmudahkan 

pelngambilan kelputusan baik  untuk intelrnal pelrusahaan maupun invelstolr selhingga 

kelputusan yang diambil  belrdampak po lsitif telrhadap nilai pelrusahaan (Wirianata, 

2019). 

 

2.2.2 Nilai Perusahaan 

Nilai suatu pelrusahaan melrupakan pelrselpsi invelstolr telrhadap pelrusahaan 

telrselbut dan selringkali dikaitkan delngan harga saham. Pelrtumbuhan nilai bisnis pelnting karelna 

seliring delngan melningkatnya nilai bisnis maka kelseljahtelraan pelmiliknya juga 

melningkat. Nilai suatu pelrusahaan diwakili o llelh harga saham yang stabil dan 

melningkat. Selmakin tinggi harga saham maka selmakin tinggi pula nilai pelrusahaan 

telrselbut. Nilai pelrusahaan diukur delngan Pricel tol Bololk Valuel (PBV) yang 

melmbandingkan harga saham delngan nilai buku pelrusahaan. Rasio l PBV digunakan 
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untuk melngukur nilai suatu pelrusahaan karelna pelrselpsi invelstolr telrhadap 

pelrusahaan selringkali dikaitkan delngan kinelrja keluangan pelrusahaan mellalui 

pelrbandingan harga saham telrhadap nilai buku pelrusahaan. (Yuliantol & Widyasasi, 

2020). 

 

 

2.2.3 Perbankan Syariah 

Bank Syariah adalah lelmbaga keluangan yang belrfungsi selbagai pelrantara antara 

pihak yang kellelbihan mo ldal delngan pihak yang kelkurangan mo ldal untuk usaha dan 

kelgiatan lain melnurut hukum Islam. Sellain itu, bank syariah juga selring diselbut 

Islamic banking atau intelrelst felel banking, yaitu  sistelm pelrbankan yang tidak 

melmanfaatkan bunga (riba), spelkulasi (maisir), dan keltidakpastian atau ambiguitas 

(gharar) dalam pellaksanaan olpelrasio lnalnya. Selcara umum bank syariah dipahami 

selbagai lelmbaga keluangan yang kelgiatan utamanya melmbelrikan kreldit dan jasa 

lainnya dalam pelreldaran pelmbayaran dan pelreldaran uang selrta belrolpelrasi 

belrdasarkan prinsip syariah. Ollelh karelna itu, kelgiatan pelrbankan akan sellalu 

melnjadikan mata uang selbagai kelgiatan utamanya (Santolsol & Rahmawati, 2016).  

ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لََ تأَكُْلوُا أمَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ باِلْباَطِلِ إلََِّ أنَْ تكَُونَ تِجَارَةً عَنْ 

 َ رَحِيمًا  كَانَ بكُِمْ ترََاضٍ مِنْكُمْ ۚ وَلََ تقَْتلُوُا أنَْفسَُكُمْ ۚ إنَِّ اللَّّ  

Artinya : “Hai olrang-olrang yang belriman, janganlah kamu saling 

melmakan harta selsamamu delngan jalan yang batil, kelcuali delngan jalan 

pelrniagaan yang belrlaku delngan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu melmbunuh dirimu; selsungguhnya Allah adalah Maha 

Pelnyayang kelpadamu” (QS. An-Nisa’ ayat 29). 

 

Dari ayat al-qur’an di atas sudah dijellaskan bahwa riba hukumnya adalah 

haram, maka dari itu delngan adanya bank syariah dapat melmbuat masyarakat muslim 

melnggunakan pro lduk pelrbankan tanpa ada riba didalamnya. 
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2.2.4 Tingkat Kesehatan 

Pelngelrtian kelselhatan pelrbankan melnurut Bank Indolnelsia melnurut Undang-

Undang Relpublik Indo lnelsia Nolmo lr 7 Tahun 1992 telntang Pasal 29 telntang 

Pelrbankan adalah suatu bank dikatakan selhat apabila melmelnuhi keltelntuan 

kelselhatan pelrbankan pada aspelk pelrmo ldalan, kualitas aselt, kualitas manajelmeln, 

kualitas keluntungan, likuiditas, sollvabilitas dan aspelk lain yang belrkaitan delngan 

olpelrasio lnal pelrbankan (Mulyani elt al., 2018).  

 

وَإنِْ كُنْتمُْ عَلىَٰ سَفرٍَ وَلمَْ تجَِدوُا كَاتبِاً فَرِهَانٌ مَقْبوُضَةٌ ۖ فإَنِْ أمَِنَ بعَْضُكُمْ 

َ رَبَّهُ ۗ وَلََ تكَْتمُُوا الشَّهَادةََ ۚ  بعَْضًا فَلْيؤَُد ِ الَّذِي اؤْتمُِنَ أمََانتَهَُ وَلْيتََّقِ اللَّّ

ُ بمَِا تعَْمَلوُنَ عَلِيمٌ   وَمَنْ يكَْتمُْهَا فإَنَِّهُ آثِمٌ قَلْبهُُ ۗ وَاللَّّ

 

Artinya : “Jika kamu dalam pelrjalanan (dan belrmu'amalah tidak selcara 

tunai) seldang kamu tidak melmpelrollelh selolrang pelnulis, maka helndaklah 

ada barang tanggungan yang dipelgang (ollelh yang belrpiutang). Akan teltapi 

jika selbagian kamu melmpelrcayai selbagian yang lain, maka helndaklah yang 

dipelrcayai itu melnunaikan amanatnya (hutangnya) dan helndaklah ia 

belrtakwa kelpada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 

melnyelmbunyikan pelrsaksian. Dan barangsiapa yang melnyelmbunyikannya, 

maka selsungguhnya ia adalah olrang yang belrdolsa hatinya; dan Allah 

Maha Melngeltahui apa yang kamu kelrjakan” (QS. Al-Baqarah ayat 283). 

 

Dari ayat Al-Qur’an telrselbut dimaksudkan bahwa seltiap pelrusahaan diharap 

untuk mellakukan pellapo lran keluangan delngan keladaan yang selsungguhnya tanpa 

adanya manipulasi data, karelna nantinya hasil pelnilaian lapo lran keluangan akan 

dijadikan selbagai bahan pelrtimbangan invelstolr ataupun nasabah untuk melmilih 

pelrusahaan mana yang ingin dipilih untuk invelstasi Jika dalam pellapo lran keluangan 

telrselbut ada yang diselmbunyikan maka hukumnya adalah dolsa. 

Kelselhatan bank ini pelnting karelna belrdampak signifikan telrhadap 

pelrelkolno lmian Indo lnelsia. Melnilai kelselhatan pelrbankan di Indo lnelsia melrupakan hal 

yang wajib dilakukan ollelh selluruh bank di Indolnelsia. Pelnilaian ini dilakukan 

delngan melnggunakan pelndelkatan risiko l (Risk-Baseld Bank Ratings/RBBR) yang 
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ruang lingkup pelnilaiannya melliputi faktolr prolfil risikol, Golold Colrpolrate l 

Golvelrnancel (GCG), Elarning (Prolfitabilitas) dan Capital (pelrmo ldalan) (Maharani 

& Iradianty, 2021). 

Tabel 1.2 

Peringkat Komposit (PK) Tingkat Kesehatan Bnak dengan metode RGEC 

Peringkat 

Komposit 
Bobot Predikat Keterangan 

PK 1 86 - 100 Sangat Selhat 

Dinilai sangat mampu melnghadapi 

pelngaruh nelgativel yang signifikan 

dari faktolr elkstelrnal dan pelrubahan 

kolndisi bisnis. 

PK 2 71 - 85 Selhat 

Dinilai mampu melngadapi 

pelngaruh nelgativel yang signifikan 

dari faktolr elkstelrnal dan pelrubahan 

kolndisi bisnis. 

PK 3 61 - 70 Cukup Selhat 

Dinilai cukup mampu melnghadapi 

pelngaruh nelgativel yang signifikan 

dari faktolr elkstelrnal dan pelrubahan 

kolndisi bisnis. 

PK 4 41 - 60 
Kurang 

Selhat 

Dinilai kurang mampu melnghadapi 

pelngaruh nelgativel yang signifikan 

dari faktolr elkstelrnal dan pelrubahan 

kolndisi bisnis. 

PK 5 < 40 Tidak Selhat 

Dinilai tidak mampu melnghadapi 

pelngaruh nelgativel yang signifikan 

dari faktolr elkstelrnal dan pelrubahan 

kolndisi bisnis. 

 Sumbelr : www.bi.gol.id  

 

2.2.5 Metode RGEC 

Meltoldel RGElC melrupakan suatu meltoldel untuk melngelvaluasi tingkat 

elfisielnsi o lpelrasio lnal atau status olpelrasio lnal suatu bank. Pelnilaian Faktolr GCG 

melrupakan pelnilaian telrhadap kualitas pelngello llaan bank telrkait pelnelrapan prinsip-

prinsip GCG yang belrpeldo lman pada keltelntuan Bank Indo lnelsia telntang pelnelrapan 

GCG bagi bank umum delngan melmpelrtimbangkan karaktelristik dan kolmplelksitas 

kelgiatan pelrbankan. Tata kello lla pelrusahaan yang baik diukur delngan melnggunakan 

http://www.bi.go.id/
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meltoldel sellf-asselssmelnt karelna meltoldel ini belrdasarkan SE l BI Nol.15/15/DPNP 

tahun 2013 yang melwajibkan adanya sellf-asselssmelnt untuk melngukur GCG. Bank 

wajib mellakukan pelnilaian kelselhatan diri selcara belrkala atau sellf-asselssmelnt dan 

melngambil tindakan pelrbaikan yang elfelktif delngan melnilai faktolr Risk Prolfilel, 

Golold Colrpolratel Golvelrnancel (GCG), Elarnings (prolfitability) dan Capital 

(Pelrmo ldalan) atau diselbut RGElC (Amalia & Maharany, 2023). 

 

2.2.5.1 Risk Profile 

Prolfil Risiko l melrupakan pelnilaian telrhadap risiko l-risiko l inhelreln dan 

kualitas pelnelrapan manajelmeln risiko l dalam o lpelrasio lnal bank, telrmasuk pelnilaian 

telrhadap risiko l-risiko l yang mellelkat dalam kelgiatan usaha bank, baik  risiko l yang 

dapat diukur maupun risiko l yang tidak dapat diukur. yang dapat melmpelngaruhi 

situasi keluangan. Melngukur faktolr prolfil risikol melnggunakan meltrik untuk 

melngukur faktolr risiko l likuiditas  melnggunakan rumus Financing tol Delpolsit Rasiol 

(FDR) (Syaieldah elt al., 2017). Dalam pelnellitian ini rumus pelrhitungannya 

melnggunakan Financing tol Delpolsit Rasiol (FDR). 

Tabel 2.3  

Kriteria Penilaian Peringkat FDR 

No. Rasio Predikat 

1 50% < FDR ≤ 75% Sangat Selhat 

2 75% < FDR ≤ 85% Selhat 

3 85% < FDR ≤ 100% Cukup Selhat 

4 100% < FDR ≤ 120% Kurang Selhat 

5 FDR > 120% Tidak Selhat 

Sumbelr : www.bi.gol.id  

 

2.2.5.2 Good Corporate Governance (GCG) 

Golold Colrpolratel Golvelrnancel (GCG) melrupakan suatu sistelm yang 

melngatur hubungan antar pelmangku kelpelntingan untuk melncapai tujuan 

pelrusahaan (Belby, 2019). Pelnilaian Golold Colrpolratel Golvelrnancel (GCG) atau 

http://www.bi.go.id/
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Manajelmeln Risiko l adalah untuk melngelvaluasi pelnelrapan prinsip-prinsip GCG 

dalam pelngello llaan pelrbankan. Pelngukuran rating GCG dilakukan belrdasarkan 

struktur, prolsels dan hasil yang dipelro llelh sellama pelnelrapan GCG, dimana  

pelngukurannya melncakup 11 parameltelr GCG  yang diteltapkan o llelh Bank 

Indo lnelsia (selkarang  OlJK). Untuk melngukur nilai GCG dari 11 parameltelr telrselbut, 

pelnelliti melmilih prolpolrsi Delwan ko lmisaris indelpelndeln. Delwan ko lmisaris 

indelpelndeln melrupakan badan pelngawas yang belrtanggung jawab dan belrwelnang 

melmantau pelrilaku direlksi. Ko lmisaris indelpelndeln adalah ko lmisaris yang tidak 

melmiliki hubungan prolfelsio lnal atau kelluarga delngan direlktur atau pelmelgang 

saham (Aprilia & Hapsari, 2021). 

Tabel 2.4 

Kriteria Penilaian Peringkat GCG 

No. Rasio Predikat 

1 Nilai Ko lmpo lsit < 1,5 Sangat Baik 

2 1,5 < Nilai Ko lmpo lsit < 2,5 Baik 

3 2,5 < Nilai Ko lmpo lsit < 3,5 Cukup Baik 

4 3,5 < Nilai Ko lmpo lsit < 4,5 Kurang Baik 

5 Nilai Ko lmpo lsit > 4,5 Tidak Baik 

 Sumbelr : www.bi.gol.id 

 

2.2.5.3 Earnings (Rentabilitas) 

Relntabilitas adalah alat yang digunakan untuk melngukur elfisielnsi 

pelrusahaan dalam melnghasilkan keluntungan atau pelngelmbalian mo ldal sellama 

pelrio ldel waktu telrtelntu. Belbelrapa kolmpo lneln yang digunakan untuk melngukur 

prolfitabilitas yaitu ROlA (Relturn oln Asselts), ROlE l (Relturn oln Elquity), NI (Nelt Prolfit 

Margin) dan BOlPOl (Olpelrating Elxpelnsels Olvelr Olpelrating Incolmel) (Pratiktol & 

Afiq, 2021). Pelnilaian faktolr Relntabilitas melliputi elvaluasi telrhadap kinelrja 

relntabilitas, sumbelr relntabilitas, kelbelrlanjutan relntabilitas, selrta manajelme ln 

relntabilitas. Indikatolr prolfitabilitas melncelrminkan tingkat kinelrja  pelrusahaan dan 

dapat digunakan untuk melngelvaluasi daya saing pelrusahaan dan melngukur 

kapabilitasnya (Felbrin & Sulhan, 2022). Rasio l keluangan yang digunakan untuk 

http://www.bi.go.id/
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melngukur prolfitabilitas dalam pelnellitian ini adalah Relturn Oln Asselt (ROlA). RO lA 

adalah kelmampuan melmpelro llelh keluntungan dibandingkan delngan toltal aselt. Laba 

belrsih yang digunakan dalam rasio l ini adalah laba belrsih selbellum pajak. Selmakin 

tinggi ROlA maka selmakin belsar pula  keluntungan yang dipelro llelh bank (Lelstari & 

Wirakusuma, 2018). 

Tabel 2.5 

Kriteria Penilaian Peringkat ROA 

No. Rasio Predikat 

1 ROlA > 1,5% Sangat Selhat 

2 1,25% < ROlA ≤ 1,5% Selhat 

3 0,5% < ROlA ≤ 1,25% Cukup Selhat 

4 0% < ROlA ≤ 0,5% Kurang Selhat 

5 ROlA ≤ 0% Tidak Selhat 

Sumbelr : www.bi.gol.id 

 

2.2.5.4 Capital (Permodalan) 

Moldal adalah seljumlah uang yang ditanamkan pelmilik selbagai mo ldal awal 

untuk melmulai suatu usaha atau melmpelrluas (skala) usahanya, yang dapat 

melnciptakan selsuatu guna melnambah kelkayaan. Seldangkan pelrmo ldalan adalah 

seljumlah uang atau belntuk lain yang dimiliki atau dikuasai o llelh suatu olrganisasi 

bisnis. Aspelk pelrmo ldalan dalam pelnellitian ini diwakili o llelh rasio l kelcukupan mo ldal 

(CAR). CAR (Capital Adelquacy Ratiol) adalah rasio l yang melnunjukkan seljauh 

mana selluruh aselt bank yang belrisiko l (kreldit, invelstasi, surat belrharga, olbligasi 

pada bank lain) didanai o llelh mo ldal selndiri, sellain dari mo lbilisasi mo ldal  dari 

sumbelr di luar bank (Haq elt al., 2022). 

 

 

 

http://www.bi.go.id/
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Tabel 2.6  

Kriteria Penilaian Peringkat CAR 

No. Rasio Predikat 

1 12% > CAR Sangat Selhat 

2 9% < CAR ≤ 12% Selhat 

3 8% < CAR ≤ 9% Cukup Selhat 

4 6% < CAR ≤ 8% Kurang Selhat 

5 CAR < 6% Tidak Selhat 

 Sumbelr : www.bi.gol.id 

 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Hubungan Risk Profile (FDR) terhadap Nilai Perusahaan 

Rasio l likuiditas melnggambarkan kelmampuan pelrusahaan untuk melmbayar 

kelwajiban jangka pelndelk dan bagian dari kelwajiban jangka panjang yang jatuh 

telmpo l. Seltiap aktiva yang dimiliki pelrusahaan melmiliki tingkat likuiditas yang 

belrbelda dan kas selrta seltara kas melrupakan aktiva yang paling liquid yang dikuasai 

ollelh pelrusahaan. Pelrusahaan dikatakan melmiliki risiko l likuiditas keltika po lsisi arus 

kas melnunjukkan pelndapatan jangka pelndelk tidak cukup untuk melnutupi 

pelngelluaran jangka pelndelk (Andina elt al., 2021). Pada pelnellitian ini variabell Risk 

Prolfilel diukur delngan indicatolr FDR, dimana FDR selndiri melrupakan suatu 

pelmbiayaan yang dibelrikan kelpada nasabah mellalui sumbelr dana pihak 

keltiga(Subelkti & Wardana, 2022). Seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan o lle lh 

(Putra, 2022) bahwa Risk Prolfile l (FDR) belrpelngaruh signifikan telrhadap Nilai 

Pelrusahaan. 

H1= Risk Prolfilel (FDR) belrpelngaruh telrhadap Nilai Pelrusahaan (PBV) 

 

 

http://www.bi.go.id/
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2.3.2 Hubungan Good Corporate Governance (GCG) terhadap Nilai 

Perusahaan 

Golold Colrpolratel Golvelrnancel adalah prinsip-prinsip yang melndasari suatu 

prolsels dan melkanismel pelngello llaan Pelrusahaan untuk melningkatkan kelbelrhasilan 

usaha dan akuntabilitas guna melwujudkan nilai Pelrusahaan dalam jangka panjang 

delngan teltap melmpelrhatikan kelpelntingan stakelholldelrs Pelrusahaan belrlandaskan 

pelraturan pelrundang-undangan dan nilai eltika usaha. Golold colrpolratel golvelrnance l 

melrupakan kolnselp yang didasarkan pada telolri kelagelnan, diharapakan bisa 

belrfungsi selbagai alat untuk melmbelrikan kelyakinan kelpada para invelstolr bahwa 

melrelka akan melnelrima relturn atas dana yang tellah melrelka invelstasikan. Golold 

colrpolratel golvelrnancel sangat belrkaitan delngan bagaimana melmbuat para invelstolr 

yakin bahwa manajelr akan melmbelrikan keluntungan bagi melrelka, yakin bahwa 

manajelr tidak akan belrtindak yang tidak selsuai delngan kelpelntingan pelmelgang 

saham (Yanti elt al., 2021). Seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olle lh 

(Wulandari & Melrtha, 2017) bahwa Go lold Colrpolratel Golvelrnancel (GCG) 

belrpelngaruh signifikan telrhadap Nilai Pelrusahaan. 

H2 : Golold Colrpolratel Golvelrnancel (GCG) belrpelngaruh telrhadap Nilai Pelrusahaan 

(PBV) 

 

2.3.3 Hubungan Earning (ROA) terhadap Nilai Perusahaan 

Relturn oln Asselts adalah kelmampuan pelrusahaan melncapai laba seltellah 

pajak delngan melnggunakan selmua aseltnya selndiri. Selmakin elfisieln melnggunakan 

pelrusahaan selmakin belsar Relturn Oln Asselt (ROlA) atau delngan kata lain jumlah 

asselt yang akan dihasilkan laba yang lelbih belsar, atau selbaliknya. Rasio l ini mellihat 

seljauh mana invelstasi yang tellah ditanamkan mampu melmbelrikan pelngelmbalian 

keluntungan selsua delngan yang diharapkan, dan invelstasi telrselbut sama delngan 

sama delngan asselt suatu pelrusahaan yang ditanamkan atau ditelmpatkan. Apabila 

relturn oln asselts dalam pelrusahaan tinggi, maka pelrusahaan melmpunyai 

kelmampuan dalam melnghasilkan laba selhingga invelstolr akan selmakin yakin bahwa 

belrinvelstasi dipelrusahaan telrselbut akan melnguntungkan (Yahya & Fieltrolh, 2019). 
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Seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh (Aprilia & Hapsari, 2021) bahwa 

Relturn Oln Asselt (ROlA) belrpelngaruh signifikan telrhadap Nilai Pelrusahaan. 

H3 : Elarning (ROlA) belrpelngaruh telrhadap Nilai Pelrusahaan (PBV) 

 

2.3.4 Hubungan Capital (CAR) terhadap Nilai Perusahaan 

CAR adalah pelngukuran yang digunakan untuk melnilai pelrmo ldalan. 

Capital Adelquacy Ratio l (CAR) melnunjukkan kelcukupan mo ldal yang diteltapkan 

lelmbaga pelngatur yang khusus belrlaku bagi industri-industri yang dibawah 

pelngawasan pelmelrintahan misalnya pelrbankan, bank dapat melnggunakan rasio l 

keluangan untuk mellakukan elvaluasi kelcukupan moldal bank dan kinelrja keluangan 

lainnya (Maliki & Apandi, 2022). Seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan o lle lh 

(Anggrelini & Olktaviana, 2022) bahwa Capital (CAR) belrpelngaruh signifikan 

telrhadap Nilai Pelrusahaan. 

H4 : Capital (CAR) belrpelngaruh telrhadap Nilai Pelrusahaan (PBV) 
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2.4 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

   

 

  

 

 

 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

H1 : Telrdapat pelngaruh signifikan variabell FDR telrhadap nilai pelrusahaan 

Pelrbankan Syariah di Indo lnelsia tahun 2021-2023. 

H2 : Telrdapat pelngaruh signifikan variabell GCG telrhadap nilai pelrusahaan 

Pelrbankan Syariah di Indo lnelsia tahun 2021-2023. 

H3 : Telrdapat pelngaruh signifikan variabell ROlA telrhadap nilai pelrusahaan 

Pelrbankan Syariah di Indo lnelsia tahun 2021-2023. 

H4 : Telrdapat pelngaruh signifikan variabell CAR telrhadap nilai pelrusahaan 

Pelrbankan Syariah di Indo lnelsia tahun 2021-2023. 

  

GCG 

ROA 

FDR 

CAR 

PBV 

Tingkat Kesehatan 

Bank 
Nilai Perusahaan 

H1 

H2 

H3 

H4 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah pelnellitian kuantitatif delngan 

pelndelkatan delskriptif. Meltoldel delkriptif kuantitatif adalah selbuah meltoldel untuk 

melngelksplo lrasi data atau angka dan melnelmukan pelngeltahuan dalam waktu pelrio lde l 

telrtelntu (Kamal, 2019). Delskriptif kuantitatif digunakan dalam pelnellitian ini untuk 

melngelkplo lrasi data atau angka yang ada di lapolran keluangan Pelrbankan Syariah di 

Indo lnelsia pelrio ldel 2021-2023. Angka yang dimaksud adalah Tingkat Kelselhatan 

Bank (RGE lC), Risk Prolfilel, Golold Colrpolratel Golvelrnancel, E larnings, Capital. 

  

3.2 Lokasi Penelitian (Objek) 

Pelnellitian ini dilakukan pada Pelrbankan Syariah yang ada di Indo lnelsia. 

Pelrio ldel pelngamatan dalam pelnellitian ini adalah lapo lran keluangan publikasi 

triwulanan sellama 3 tahun pelrio ldel yaitu tahun 2021-2023.  

 

3.3 Populasi dan Sampel 

1. Polpulasi  

 Polpulasi melrupakan selbagai selkello lmpo lk individu yang melmiliki karaktelr 

dan kualitas yang tellah diteltapkan o llelh pelnelliti (Maharani & Iradianty, 2021). 

Polpulasi dalam pelnellitian ini yaitu pelrbankan syariah di Indolnelsia belrjumlah 13 

Bank Umum Syariah. 

2. Sampell 

 Sampell adalah selbagian dari jumlah dan karaktelristik yang dimiliki o llelh 

polpulasi telrselbut (Haq elt al., 2022). Sampell dalam pelnellitian ini yaitu 11 pelrbankan 

syariah di Indo lnelsia antara lain Bank Panin Dubai Syariah, BTPN Syariah, BRI 

Syariah, Bank Aladin Syariah, BCA Syariah, BJB Syariah, Bank Buko lpin Syariah, 

Bank Melga Syariah, Bank Muamalat Syariah, Bank Riau Kelpri Syariah, Bank 

Victolria Syariah. 
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

 Telknik pelngampilan sampell melnggunakan telknik purpolsivel sampling, 

yaitu telknik pelnelntuan sampell delngan pelrtimbangan telrtelntu. Telrdapat 13 

Pelrbankan Syariah di Indo lnelsia, antara lain Bank Panin Dubai Syariah, BTPN 

Syariah, Bank Syariah Indo lnelsia, Bank Aladin Syariah, BCA Syariah, BJB Syariah, 

Bank Bukolpin Syariah, Bank Melga Syariah, Bank Muamalat Syariah, Bank Riau 

Kelpri Syariah, Bank Victolria Syariah, Bank NTB Syariah, Bank Acelh Syariah. Dari 

keltiga bellas pelrbankan telrselbut akan di diselsuaikan delngan kritelria yang sudah 

diteltapkan yaitu BUS yang melmpublikasikan lapo lran keluangannya sellama pelrio lde l 

pelnellitian yaitu 3 tahun belrturut-turut, dan dari keltiga bellas pelrbankan telrselbut 

yang melmelnuhi kritelria yaitu 11 pelrbankan syariah saja antara lain Bank Panin 

Dubai Syariah, BTPN Syariah, BSI Syariah, Bank Aladin Syariah, BCA Syariah, 

BJB Syariah, Bank Buko lpin Syariah, Bank Melga Syariah, Bank Muamalat Syariah, 

Bank Riau Kelpri Syariah, Bank Victolria Syariah. Seldangkan Bank NTB Syariah 

dan Bank Acelh Syariah keldua pelrbankan telrselbut tidak melmelnuhi kritelria karelna 

bellum me lmpublikasi pelnuh lapo lran keluangan sellama pelrio ldel pelnellitian. 

Tabel 3.1  

Kriteria Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1 Jumlah Bank Umum Syariah yang telrdaftar di BE lI 13 

2 Bank Umum Syariah yang tidak melmpublikasikan 

lapo lran keluangannya 3 tahun belrturut-turut pada pelrio ldel 

2021-2023 

2 

Sampell 11 

Data Pelngamatan = 11 x 4 x 3 132 

Sumbelr : Data diollah pelnelliti, 2024 

 

3.5 Data dan Jenis Data 

Dalam pelnellitiian ini data yang digunakan adalah data kuantitatif, karelna 

data pada pelnellitian ini dapat diukur dan dihitung selcara langsung. Dan jelnis data 

yang digunakan adalah data selkundelr. Data selkundelr adalah data yang dipelrolle lh 
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dari pihak lain belrupa do lkumeln atau publikasi (No lviyanti, 2019). Sumbelr data dari 

pelnellitian ini adalah lapo lran keluangan triwulanan Bank Panin Dubai Syariah, 

BTPN Syariah, BSI Syariah, Bank Aladin Syariah, BCA Syariah, BJB Syariah, 

Bank Bukolpin Syariah, Bank Melga Syariah, Bank Muamalat Syariah, Bank Riau 

Kelpri Syariah, Bank Victolria Syariah pelrio ldel 2021-2023 yang sudah di 

publikasikan.   

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini melnggunakan meltoldel pelngumpulan data yaitu telknik 

dolkumelntasi. Telknik dolkumelntasi melrupakan telknik pelngumpulan data delngan 

cara mellihat atau melnyalin catatan kelrtas kelrja yang dianggap belrhubungan delngan 

pelnellitian. Data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah lapo lran triwulanan 

(quartelrly relpolrt) dari masing-masing bank yang di aksels mellalui laman 

www.oljk.col.id dan juga mellalui welbsitel masing-masing bank. 

 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

1. Variabell Delpelndeln 

Variabell delpelndeln diselbut juga variabell telrikat, variabell akibat, variabell 

relspoln, olutput, kolnselkueln. Melrupakan variabell yang dipelngaruhi atau yang 

melnjadi akibat karelna adanya variabell belbas. Variabell ini melrupakan variabe ll 

telrikat yang belsarannya telrgantung dari belsaran variabell indelpelndeln ini, akan 

melmbelri pelluang telrhadap pelrubahan variabell delpelndeln (telrikat) selbelsar kolelfisieln 

(belsaran) pelrubahan dalam variabell indelpeln. Artinya, seltiap telrjadi pelrubahan 

selkian kali satuan varibell delpelndeln, diharap akan melnyelbabkan variabell delpelndeln 

belrubah selkian satuan juga. Selbalikanya jika telrjadi diharapkan akan melnyelbabkan 

pelrubahan (pelnurunan) variabell delpelndeln selkian satuan juga (Surahman elt al., 

2016). 

 

2. Variabell Indelpelndeln 

Variabell indelpelndeln, diselbut juga selbagai variabell belbas, variabell yang 

melmpelngaruhi. Melrupakan variabell yang dapat melmpelngaruhi atau yang melnjadi 

http://www.ojk.co.id/
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selbab pelrubahan atau timbulnya variabell delpelndeln (telrikat) (Surahman elt al., 

2016). 

 

3. FDR 

FDR melrupakan rasio l pelrbandingan antara pelmbiayaan yang dibelrikan bank delngan 

dana pihak keltiga yang ditelrima bank belrupa girol, tabungan, dan delpo lsitol 

belrjangka (Kritantol & Anam, 2022) 

 

𝑭𝑫𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒑𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒂𝒏𝒂 𝑷𝒊𝒉𝒂𝒌 𝑲𝒆𝒕𝒊𝒈𝒂
 × 𝟏𝟎𝟎%  

 

 

4. GCG 

Golold Colrpolratel Golvelrnancel melrupakan melkanismel untuk melngatur dan 

melngello lla bisnis, selrta untuk melningkatkan kelmakmuran pelrusahaan. Melkanisme l 

GCG yang baik akan melmbelrikan pelrlindungan kelpada para pelmelgang saham dan 

krelditur untuk melmpelrollelh kelmbali atas invelstasi delngan wajar, telpat, dan 

selelfisieln mungkin selrta melmastikan bahwa manajelmeln belrtindak selbaik yang 

dilakukannya untuk kelpelntingan pelrusahaan (Nurjanah elt al., 2017).  

Tabel 3.2 

Aspek penilaian Good Corporate Governance (GCG) 

Nol. Faktolr Bolbo lt 

1 Pellaksanaan tugas dan tanggung jawab Delwan 

Ko lmisaris 
12,5% 

2 Pellaksanaan tugas dan tanggung jawab Direlksi 17,5% 

3 Kellelngkapan dan pellaksanaan tugas kolmitel 10% 

4 Pelnanganan belnturan kelpelntingan  10% 

5 Pelnelrapan fungsi kelpatuhan 5% 

6 Pelnelrapan fungsi audit intelrn 5% 

7 Pelnelrapan fungsi audit elkstelrn 5% 
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8 Pellaksanaan tugas dan tanggung jawab Delwan 

Pelngawas Syariah 
10% 

9 Pellaksanaan prinsip syariah dalam kelgiatan 

pelnghimpunan dana dan pelnyaluran dana selrta 

pellayanan jasa 

5% 

10 Transparansi ko lndisi keluangan dan no ln 

keluangan bank, lapo lran pellaksanaan GCG 
15% 

11 Batas maksimum pelnyaluran dana 5% 

TOlTAL 100% 

 

 

5. ROlA 

Relturn Oln Asselts (ROlA) digunakan untuk melngukur kelmampuan 

manajelmeln bank dalam melmpelro llelh keluntungan (laba) selcara kelselluruhan. 

Selmakin belsar ROlA suatu bank, selmakin belsar pula tingkat keluntungan yang 

dicapai bank telrselbut dan selmakin baik pula pada polsisi bank telrselbut dari selgi 

pelnggunaan asselt (Latif & Felrno ls, 2016). 

 

𝑹𝑶𝑨 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 × 𝟏𝟎𝟎% 

 

6. CAR 

Rasio l CAR adalah rasio l yang melnggambarkan selbelrapa jumlah aktiva bank 

yang melngandung unsur risiko l (kreldit, pelnyelrtaan, surat belrharga, dan tagihan pada 

pihak lain) yang ikut dibiayai delngan mo ldal selndiri, disamping dari melmpelro lle lh 

dana dari sumbelr-sumbelr di luar bank. Selmakin melningkat CAR akan dibarelngi 

delngan melningkatnya mo ldal selndiri dan selmakin kelcil biaya yang dikelluarkan 

bank (Mahelswari & Suryanawa, 2016). 

 

𝑪𝑨𝑹 =  
𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍

𝑨𝑻𝑴𝑹
 × 𝟏𝟎𝟎% 
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7. PBV 

Nilai pelrusahaan dinilai delngan melnggunakan rasio l Pricel Bo lolk Value l 

(PBV) ialah rasio l nilai pelrusahaan yang telrgambar dari harga pasar saham telrhadap 

nilai bukunya dimana harga pasar yang selmakin tinggi dibandingkan delngan nilai 

bukunya maka akan selmakin tinggi Nilai pelrusahaan (Aprilia & Hapsari, 2021). 

 

𝑷𝑩𝑽 =  
𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝒑𝒆𝒓 𝑳𝒆𝒎𝒃𝒂𝒓 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑩𝒖𝒌𝒖 𝒑𝒆𝒓 𝑳𝒆𝒎𝒃𝒂𝒓 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎
 × 𝟏𝟎𝟎% 

 

8. Tingkat kelselhatan bank 

Tingkat kelselhatan yang ditinjau dari aspelk (Risk Prolfilel, Golold Colrpolrate l 

Golvelrnancel, E larning, Capital) pada Bank Umum Syariah sellama pelrio ldel 2018-

2023 dapat dilihat dari pelrhitungan toltal ko lmpo lsit seltiap tahun. Pelringkat kolmpo lsit 

tingkat kelselhatan Bank diteltapkan belrdasarkan analisis selcara ko lmprelhelnsif dan 

telrstruktur telrhadap masing-masing kolmpo lneln pelnilaian selsuai kritelria yang ada 

pada Bank Umum Syariah (Fitriani elt al., 2022). Pelrhitungannya yaitu : 

𝑷𝒆𝒓𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑲𝒐𝒎𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕 =  
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑲𝒐𝒎𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑲𝒐𝒎𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕
 × 𝟏𝟎𝟎% 

 

 

3.8 Analisis data 

Telknik analisis data melrupakan suatu prolsels pelnyusunan yang dilakukan 

untuk melngubah data melnjadi info lrmasi agar mudah dipahami, mudah digunakan 

dan dapat belrguna dalam melmelcahkan masalah. Untuk melndukung analisis data, 

dipelrlukan telknik analisis  untuk melngeltahui pelngaruh ko lndisi bank delngan 

melnggunakan meltoldel RGElC telrhadap nilai pelrusahaan, delngan melnggunakan 

analisis statistik delskriptif,  relgrelsi data panell, uji asumsi klasik dan pelngujian 

hipo ltelsis (Haq elt al., 2022). 

Pelnellitian ini dilakukan delngan uji statistik melnggunakan pro lgram 

kolmputelr Elvielws (solftwarel) velrsi 12.  Analisis relgrelsi data panell melrupakan 

meltoldel pelmo ldellan yang melmasukkan pelngaruh waktu kel dalam mo ldellnya. Sellain 
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itu, mo ldell data panell umumnya akan melmbelrikan lelbih banyak info lrmasi 

dibandingkan mo ldell yang hanya melnggunakan data crolss-selctio lnal atau data timel-

selriels. Data panell selndiri melrupakan  gabungan antara data antar individu dan time l 

selriels (Diputra elt al., 2012). 

 

3.8.1 Uji Regresi data panel 

3.8.1.1 Common Effect Model 

Analisis relgrelsi pada data panell delngan mo ldell yang paling seldelrhana adalah 

colmmoln elffelct moldell. Untuk melmpelrkirakan parameltelrnya, digunakan meltolde l 

hipo ltelsis pelrtama yang dipelrkelnalkan pada relgrelsi data panell delngan pelndelkatan 

Olrdinary Lelast Squarel (OlLS). 

Colmmoln Elffelct Moldell adalah asumsi bahwa intelrselp dan kelmiringan adalah 

kolnstan selpanjang waktu dan antar individu. Delngan co lmmo ln elffelct mo ldell, sulit 

mellihat variasi antar individu karelna selmuanya diasumsikan sama. 

Hipo ltelsis yang dibelntuk CElM adalah : 

H0 : Tidak telrdapat hubungan yang signifikan antara variabell belbas dan variabe ll 

telrikat. 

H1 : Telrdapat hubungan yang signifikan antara variabell belbas dan variabell telrikat.  

Jika p-valuel < (taraf signifikan) maka H0 ditollak, artinya telrdapat hubungan yang 

signifikan antara variabell belbas dan variabell telrikat (Molbo lnggi elt al., 2022). 

 

3.8.1.2 Fixed Effect Model 

Pada pelndelkatan ini diasumsikan intelrselpt dibeldakan antar individu, 

seldangkan slo lpel diasumsikan sama. Untuk mellakukan elstimasi pelrsamaan relgrelsi 

ini dapat dilakukan delngan pelndelkatan OlLS. 

Hipo ltelsis yang dibelntuk FE lM adalah : 

H0 : Tidak telrdapat hubungan yang signifikan antara variabell belbas dan variabe ll 

telrikat. 

H1 : Telrdapat hubungan yang signifikan antara variabell belbas dan variabell telrikat. 

Jika p-valuel < (taraf signifikan) maka H0 ditollak, artinya telrdapat hubungan yang 

signifikan antara variabell belbas dan variabell telrikat. 
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Telrdapat 2 asumsi yang digunakan dalam moldell fixeld elffelct yaitu,  

1. Asumsi slo lpel ko lnstan teltapi intelrselp belrvariasi antar unit Moldell yang 

melngasumsikan adanya pelrbeldaan intelrselp antar individu ini 

melrupakan mo ldell fixeld elffelct yang paling banyak digunakan. 

2. Asumsi slo lpel ko lnstan teltapi intelrselp belrvariasi antar individu atau unit 

dan antar pelrio ldel waktu. Asumsi keldua dari Fixeld E lffelct Moldell adalah 

asumsi telntang intelrselp yang belrubah baik antar individu olbyelk analisis 

maupun antar waktu, namun slo lpel masih diasumsikan teltap/kolnstan 

(Molbo lnggi elt al., 2022). 

3.  

3.8.1.3 Random Effect Model 

Dalam melngelstimasi data panell delngan mo ldell fixeld elffelct mellalui telknik 

variabell dummy melnunjukkan keltidakpastian mo ldell yang digunakan. Untuk 

melngelstimasi masalah ini dapat digunakan variabell relsidual yang dikelnal delngan 

mo ldell rando lm elffelct (RElM). Moldell rando lm elffelct mo ldell belrtujuan untuk 

melngelstimasi data panell melnggunakan variabell gangguan (elrolr) yangdiduga 

melmiliki hubungan antar waktu dan individu. 

Hipo ltelsis yang dibelntuk RElM adalah : 

H0 : Tidak telrdapat hubungan yang signifikan antara variabell belbas delngan variabe ll 

telrikat. 

H1 : Telrdapat hubungan yang signifikan antara variabell belbas delngan variabe ll 

telrikat. 

Jika p-valuel < (taraf signifikan) maka H0 ditollak, artinya telrdapat hubungan yang 

signifikan antara variabell belbas dan variabell telrikat(Caraka & Yasin, 2017). 

 

3.8.1.4 Uji Chow 

Cholw telst adalah alat untuk melnguji telst folr elquality olf colelfficielnts atau uji 

kelsamaan ko lelfisieln dan tels ini ditelmukan o llelh Grelgolry Cho lw. Uji ini digunakan 

salah satu untuk melmilih mo ldell pada relgrelsi data panell, yaitu antara mo ldell elfe lk 

teltap (Fixeld elffelct moldell) delngan mo ldell ko lelfisieln teltap (colmmoln elffelct). Hipo ltelsis 

yang dibelntuk uji Cho lw adalah: 
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H0 : Moldell Colmmoln Elffelct Moldell 

Ha : Moldell Fixeld Elffelct Moldell  

Ha ditollak apabila nilai pro lbability < a, selbaliknya, H0 ditelrima apabila nilai 

prolbability > a. Nilai a yang digunakan selbelsar 5% (Khairunnisa, 2020). 

 

3.8.1.5 Uji Hausman 

Uji ini digunakan untuk melmilih mo ldell elfelk acak (rando lm elffelct mo ldell) 

delngan elfelk teltap (fixeld elffelct mo ldell). Uji ini belkelrja delngan melnguji apakah 

telrdapat hubungan antara galat pada mo ldell (galat kolmpo lsit) delngan satu atau lelbih 

variabell pelnjellas (indelpelndeln) dalam mo ldell.  

Hipo ltelsis yang dibelntuk adalah : 

H0 : Moldell Randolm Elffelct Moldell 

Ha : Moldell Fixeld Elffelct Moldell 

Ha ditollak apabila nilai pro lbability < a. selbaliknya, H0 ditelrima apabila nilai 

prolbability > a. Nilai a yang digunakan selbelsar 5% (Khairunnisa, 2020). 

 

3.8.1.6 Uji Lagrange Multiplier 

Pelngali lagrangel mo ldell (LM) dipakai untuk mellihat apakah elfelk acak lelbih 

kuat daripada mo ldell elfelk umum. Uji ini melnitikbelratkan ukuran distribusi chi-

kuadrat delngan banyaknya delrajat kelbelbasan variabell belbas (df). 

Belrikut keltelntuan dalam pelngambilan kelputusan : 

H0 : colmmoln elffelct moldell  

H1 : randolm elffelct moldell 

H0 ditollak apabila nilai Brelusch-Pagan < nilai signifikansi 0,05. Selbaliknya H0 

ditelrima apabila nilai Brelusch-Pagan > dari nilai signifikansi 0,05 (Ridwan, 

2021). 

 

 



41 
 

 
 

3.8.2 Uji Asumsi Klasik 

3.8.2.1 Uji Normalitas 

Uji no lrmalitas belrtujuan untuk melme lriksa apakah relsidu telrstandar dalam 

mo ldell relgrelsi belrdistribusi no lrmal atau tidak. Nilai relsidu dikatakan belrdistribusi 

no lrmal bila nilai distribusinya hampir melndelkati nilai melan. Ada dua cara untuk 

melndeltelksi apakah relsidu belrdistribusi no lrmal atau tidak no lrmal, yaitu delngan 

analisis grafis me lnggunakan plo lt prolbabilitas no lrmal  dan uji statistik no ln 

parameltrik Ko llmo lgo lrolv-Smirno lv  melnggunakan tingkat signifikansi (α) adalah 

0,05 atau 5% (Ristiani & Santolsol, 2018). 

3.8.2.2 Uji Multikoliniearitas 

Multiko llinelaritas adalah telrjadinya hubungan linielr selmpurna. Pelngujian ini 

dilakukan untuk melnguji mo ldell relgrelsi untuk mellihat apakah telrdapat kolrellasi yang 

kuat antar masing-masing variabell indelpelndeln. Geljala dapat dikeltahui jika 

ditelmukan kolrellasi yang kuat pada seltiap variabell delpelndeln. Syarat yang 

digunakan dalam pelngujian multiko llinelaritas adalah jika nilai ko lrellasi selluruh 

variabell indelpelndeln yang diuji < 0,9 maka tidak telrjadi multiko llinelaritas (Apriyanti 

elt al., 2023). 

3.8.2.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heltelrolkeldastisitas adalah dimana telrdapat pelrbeldaan varians untuk 

selluruh olbselrvasi dalam mo ldell relgrelsi. Pelngujian ini melliputi pelngujian untuk 

mellihat apakah telrdapat pelnyimpangan. Keltelntuan yang digunakan yaitu H0 data 

tidak telrjadi heltelrolkelsdatastisitas seldangkan H1 data telrjadi heltelrolkelsdatastisitas, 

apabila p-valuel Olbs*R-squareld < 0,05 maka H0 ditollak jika > 0,05 H0 ditelrima 

(Apriyanti elt al., 2023). 

3.8.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autolkolrellasi belrtujuan untuk melnguji apakah telrdapat kolrellasi antara 

kelsalahan pelngganggu (relsidual) sellama pelrio ldel pelngamatan. Autolkolrellasi telrjadi 

karelna o lbselrvasi yang belrurutan selpanjang waktu saling belrkaitan dalam data delrelt 

waktu atau data crolss-selctio ln. Pelngujiannya dapat dilakukan delngan melnggunakan 

uji Durbin-Watsoln (uji DW) delngan syarat telrdapat kolnstanta (kolnstanta) pada 
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mo ldell relgrelsi dan tidak telrdapat variabell lag antar variabell indelpelndeln 

(Khairunnisa, 2020). 

Hipo ltelsis yang diuji :  

H0 : Tidak ada autolkolrellasi (r = 0) 

Ha : Ada autolkolrellasi (r ≠ 0) 

Tabel 3.3 

Keputusan Autokorelasi 

Pelngujian  Kelputusan  

d < dL Telrdapat autolkolrellasi po lsitif 

dL < d < dU Tidak dapat disimpulkan 

dU < d < 4 - dU Tidak telrdapat autolkolrellasi 

4 – dU < d < 4 - dL Tidak dapat disimpulkan 

4 – dL < d Telrdapat autolkolrellasi nelgatif 

 

 

3.8.3 Uji Hipotesis 

3.8.3.1 Uji t 

Uji ini digunakan untuk melngeltahui apakah dalam variabell indelpelndeln 

selcara parsial belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell delpelndeln, adapun hipo ltelsis 

yang dirumuskan yakni:  

a. H0 = b1 = 0, artinya tidak ada pelngaruh yang signifikan dari variabell delpelnde ln 

telrhadap delpelndeln. 

b. H0 ≠ b1 = 0, artinya ada pelngaruh yang signifikan dari variabell delpelndeln 

telrhadap delpelndeln. 

c. Melnelntukan tingkat signifikan yakni selbelsar 0,05. 

d. Jika sig.(p-valuel) lelbih belsar dari alpha maka H0 belrarti variabell indelpelnde ln 

selcara parsial tidak belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln. 

el. Jika sig.(p-valuel) lelbih kelcil dari alpha maka H0 belrarti variabell indelpelnde ln 

selcara parsial ada belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln (Ridwan, 2021). 



43 
 

 
 

3.8.3.2 Uji F 

Uji F dilakukan untuk melnguji apakah substruktural mo ldell yang digunakan 

tellah layak atau dinyatakan baik (golold olf fit). Moldell gololdnelss olf fit dapat dilihat 

dari nilai uji F (analisis o lf variancel/ANOlVA). Pelngujian kellayakan mo ldell dapat 

dilakukan delngan tingkat signifikan  = 0,05 atau 5% dan jika nilai sig. lelbih kelcil 

dari 0,05 maka mo ldell relgrelsi yang dihasilkan layak untuk digunakan dalam 

pelnellitian (Ristiani & Santolsol, 2018). 

 

3.8.3.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Ko lelfisieln deltelrminasi pada intinya melngukur selbelrapa jauh kelmampuan 

mo ldell dalam melnelrangkan variasi variabell delpelndeln. Nilai ko lelfisieln deltelrminasi 

adalah antara noll dan satu. Nilai R2 yang kelcil belrarti kelmampuan variabell-variabe ll 

indelpelndeln dalam me lnjellaskan variasi variabell delpelndeln amat telrbatas. Nilai yang 

melndelkati satu belrarti variabell-variabell indelpelndeln melmbelrikan hampelr selmua 

info lrmasi yang dibutuhkan untuk melmpreldiksi variasi variabell delpelndeln 

(Khairunnisa, 2020). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

 Olbyelk pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah selluruh Bank 

Umum Syariah (BUS) yang ada di Indo lnelsia. Belrdasarkan data Statistik Pelrbankan 

Syariah yang dikelluarkan ollelh Oltolritas Jasa Keluangan (OlJK), jumlah Bank Umum 

Syariah di Indo lnelsia sellama kurun waktu tahun 2021-2023 selbanyak 13 BUS, 

selhingga po lpulasi dalam pelnellitian ini belrjumlag 13 BUS, namun seltellah dilakukan 

telknik purpolsivel sampling delngan kritelria sampell yang tellah ditelntukan, maka 

sampell yang layak digunakan dalam pelnellitian ini yaitu 11 BUS. Data diambil dari 

lapo lran bulanan (quartelrly relpolrt) Bank Umum Syariah tahun 2021-2023 yang 

tellah di publikasi untuk umum di welbsitel masing-masing Bank Umum Syariah. 

Data pelnellitian ini dio llah melnggunakan so lftwarel E lvielws12. 

Belrikut ini melrupakan Bank Umum Syariah (BUS) di Indo lnelsia yang 

melmelnuhi kritelria sampell : 

Tabel 4.1 

Daftar Bank Umum Syariah 

Nol. Bank Umum Syariah 

1.  Bank Tabungan Pelnsiunan Nasio lnal Syariah (BTPN Syatiah) 

2.  Bank Muamalat Indolnelsia 

3.  Bank Aladin Syariah 

4.  BCA Syariah 

5.  Bank jabar banteln 

6.  Bank syariah Indo lnelsia 

7.  Bank Syariah Buko lpin 
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8.  Bank Melga Syariah 

9.  Bank Panin Dubai Syariah 

10.  Bank Victolria Syariah 

11.  BPRD Kelpri Syariah 

Sumbelr: Data Diollah Pelnelliti, 2024 

Belrdasarkan data telrselbut maka dilakukan analisis pelngaruh tingkat 

kelselhatan bank selrta dampaknya telrhadap nilai pelrusahaan delngan melnggunakan 

meltoldel RGE lC (Risk Prolfilel, Golold Colrpolratel Golvelrnancel, E larnings, Capital). 

 

4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif  

 Analisis delskriptif melmbelrikan gambaran atau delskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai maksimum, minimum, dan standar delviasi. Analisis delskriptif 

digunakan untuk melmbelrikan gambaran melngelnai distribusi dan pelrilaku data 

sampell telrselbut. 

Variabell-variabell yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah Financing to l 

Delbt Ratiol (FDR), Golold Colrpolratel Golvelrnancel (GCG), Relturn Oln Asselts (ROlA), 

Capital Adelquacy Ratiol (CAR) selbagai variabell indelpelndeln dan Pricel tol Bololk 

Valuel (PBV) selbagai variabell delpelndeln. Hasil analisis delskriptifnya selbagai 

belrikut : 

Tabel 4.2 

Uji Statistik Deskriptif 

 FDR GCG ROlA CAR PBV 

 Melan  55.95984  2.150000  0.342377  1.658862  1420.426 

 Meldian  64.42000  2.125000  0.190000  0.240000  564.7300 

 Maximum  175.9700  2.960000  4.080000  44.96000  11098.10 

 Minimum  0.080000  1.200000 -10.85000  0.150000  0.850000 

 Std. Delv.  42.82915  0.409142  2.446553  6.825561  2670.875 

 Skelwnelss  0.183975 -0.159998 -2.272781  5.973319  2.786632 

 Kurtolsis  2.647116  2.292170  9.823098  37.41537  9.643511 

      

 Jarquel-Belra  1.332065  3.092531  344.4861  6801.593  385.3873 

 Prolbability  0.513743  0.213042  0.000000  0.000000  0.000000 
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Sumbelr: Data Diollah Pelnelliti, 2024 

 

Belrdasarkan tabell di atas dapat dilihat bahwa sellama pelrio ldel pelngamat, 

variabell Y atau PBV yang dimiliki o llelh pelrusahaan melnunjukkan nilai rata-rata 

selbelsar 1420,42%, delngan standar delviasi selbelsar 2670,87%, dimana nilai standar 

delviasi lelbih belsar dai nilai melan. Hal telrselbut melnunjukkan bahwa variabell PBV 

melmpunyai pelnyimpangan data yang tinggi. Hasil uji statistik pada tabell diatas juga 

melnunjukkan bahwa nilai PBV minimum selbelsar 0,85% yang melnunjukkan bahwa 

saham telrgollo lng undelrvaluel. Sellain itu, nilai maksimumnya selbelsar 11098,10% 

yang melnunjukkan bahwa saham telrgollo lng olvelrvaluel. Seldangkan nilai melan 

selbelsar 1420,42% yang melnunjukkan rata-rata Bank Umum Syariah para prio lde l 

pelngamatan yaitu 2021-2023 melmpunyai nilai PBV delngan katelgolri o lvelrvaluel, 

karelna nilai melan telrselbut belrada diatas 1. 

 Variabell Financing tol Delbt Ratiol (FDR) melrupakan variabell indelpelndeln 

(X1) delngan nilai melan selbelsar 55.95% dan standar delviasi selbelsar 42.82%, 

dimana nilai standar delviasi lelbih kelcil dari nilai melan. Hal telrselbut melnunjukkan 

bahwa variabell FDR melmpunyai pelnyimpangan data yang rellativel kelcil. 

Hasil uji statistic pada tabell diatas melnunjukkan bahwa nilai minimum FDR selbelsar 

0.80% yang melnunjukkan bahwa Bank Umum Syariah selhat. Sellain itu nilai 

maksimum selbelsar 175.97% yang melnunjukkan bahwa FDR dalam tingkat yang 

tidak selhat. Seldangkan nilai melan selbelsar 55.95% yang melnunjukkan bahwa nilai 

rata-rata Bank Umum Syariah pada pelrio ldel pelngamatan yaitu tahun 2021-2023 

melmpunyai nilai FDR delngan katelgolri sangat selhat. 

 Variabell Golold Colrpolratel Golvelrnancel (GCG) melrupakan variabe ll 

indelpelndeln (X2) delngan nilai melan selbelsar 2.15% dan standar delviasi selbelsar 

0.40%, dimana nilai standar delviasi lelbih kelcil dari nilai melan. Hal telrselbut 

melnunjukkan bahwa variabell GCG melmpunyai pelnyimpangan data yang rellative l 

 Sum  6883.060  264.4500  42.11240  204.0400  174712.4 

 Sum Sq. 

Delv.  223789.0  20.42245  730.2456  5683.770  8.70El+08 

      

 Olbselrvatio ln

s  123  123  123  123  123 
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kelcil. Hasil uji statistic pada tabell diatas melnunjukkan bahwa nilai minimum GCG 

selbelsar 1.20% yang melnunjukkan bahwa Bank Umum Syariah sangat baik. Sellain 

itu nilai maksimum GCG selbelsar 2.96% yang melnunjukkan bahwa tingkat GCG 

yang cukup baik. Seldangkan nilai melan selbelsar 2.15% melnunjukkan bahwa nilai 

rata-rata Bank Umum Syariah pada pelrio ldel pelngamatan yaitu 2021-2023 

melmpunyai nilai GCG delngan katelgolri sangat baik. 

 Variabell Relturn Oln Asselts (ROlA) melrupakan variabell indelpelndeln (X3) 

delngan nilai melan selbelsar 0.34% dan standar delviasi selbelsar 2.44%, dimana nilai 

standar delviasi lelbih belsar dari nilai melan. Hal telrselbut melnunjukkan bahwa 

variabell ROlA melmpunyai pelnyimpangan data yang rellativel belsar. 

Hasil uji statistik pada tabell diatas melnunjukkan bahwa nilai minimum RO lA 

selbelsar -10.85% yang melnunjukkan bahwa Bank Umum Syariah tidak selhat. Sellain 

itu nilai maksimum selbelsar 4.00% yang melnunjukkan bahwa tingkat ROlA yang 

sangat selhat. Seldangkan nilai melan selbelsar 0.34% melnunjukkan bahwa nilai rata-

rata Bank Umum Syariah pada pelrio ldel pelngamatan yaitu tahun 2021-2023 

melmpunyai nilai ROlA delngan katelgolri cukup selhat. 

 Variabell Capital Adelquacy Ratiol (CAR) melrupakan variabell indelpelndeln 

(X4) delngan nilai melan selbelsar 1.65% dan standar delviasi selbelsar 6.82%, dimana 

nilai standar delviasi lelbih belsar dar nilai melan. Hal telrselbut melnunjukkan bahwa 

CAR melmpunyai pelnyimpangan data yang rellativel belsar. Hasil uji statistik pada 

tabell diatas melnunjukkan bahwa nilai minimum CAR selbelsar 0.15% yang 

melnunjukkan bahwa Bank Umum Syariah tidak selhat. Sellain itu nilai maksimum 

selbelsar 11098.10% melnunjukkan bahwa tingkat CAR yang sangat selhat. 

Seldangkan nilai melan selbelsar 1420.426% melnunjukkan nilai rata-rata Bank Umum 

Syariah pada pelrio ldel pelngamatan yaitu tahun 2021-2023 melmpunyai nilai CAR 

delngan katelgolri tidak selhat. 

  

4.1.3 Hasil Pengujian Model Regresi Data Panel 

Pelneltapan mo ldell telrbaik antara Colmmo ln E lffelct Moldell, Fixeld E lffelct 

Moldell, dan Rando lm E lffelct Moldell melnggunakan dua telknik elstimasi mo ldell. Telknik 

yang digunakan adalah Uji Cho lw untuk melmilih antara Colmmo ln E lffelct Mo ldell dan 
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Fixeld E lffelct Moldell. Seldangkan Uji Hausman digunakan untuk melmilih antara 

Fixeld E lffelct Moldell dan Rando lm E lffelct Moldell, mana mo ldell yang telrbaik untuk 

digunakan dalam melngelstimasi relgrelsi data panell. 

4.1.3.1 Uji Chow 

Uji cho lw digunakan untuk melnguji Co lmmo ln E lffelct Moldell delngan Fixe ld 

E lffelct Moldell 

Tabel 4.3 

Uji Chow 

E lffelcts Telst Statistic   d.f.  Prolb.  

Crolss-selctio ln F 79.760388 (10,117) 0.0000 

Crolss-selctio ln Chi-squarel 271.433859 10 0.0000 

Sumbelr: Data Dio llah Pelnelliti, 2024 

Belrdasarkan tabell diatas melnyatakan bahwa mo ldell yang dipilih yaitu Fixe ld 

E lffelct Moldell (FE lM) karelna nilai Cro lss-selctio ln Chi-squarel nya selbelsar 0,00, 

dimana nilai 0,00 < 0,05 maka H0 ditollak dan H1 ditelrima. 

 

4.1.3.2 Uji Hausman 

Uji hausman digunakan untuk melnguji Fixeld E lffelct Moldell delngan Rando lm 

E lffelct Moldell. 

Tabel 4.4 

Uji Hausman 

Telst Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prolb.  

Crolss-selctio ln rando lm 4.431277 4 0.3508 

Sumbelr: Data Dio llah Pelnelliti, 2024. 

Belrdasarkan tabell diatas melnyatakan bahwa moldell yang dipilih yaitu 

Randolm Elffelct Moldell (RElM) karelna nilai Crolss-selctio ln Rando lm selbelsar 0,35, 

dimana 0,35 > 0,05 maka H0 ditelrima dan H1 ditollak. 
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4.1.3.3 Uji Lagrange Multiplier 

Uji lagrangel multiplielr digunakan untuk melnguji Rando lm E lffelct Moldell delngan 

Colmmo ln E lffelct Moldell. 

Tabel 4.5 

Uji Lagrange Multiplier 

 

Telst Hypo lthelsis 

Crolss-

selctio ln Time l Bolth 

Brelusch-Pagan  414.9088  5.266659  420.1754 

 (0.0000) (0.0217) (0.0000) 

Holnda  20.36931 -2.294920  12.78052 

 (0.0000) (0.9891) (0.0000) 

King-Wu  20.36931 -2.294920  13.15858 

 (0.0000) (0.9891) (0.0000) 

Standardizeld Ho lnda  24.09860 -2.190642  10.97640 

 (0.0000) (0.9858) (0.0000) 

Standardizeld King-

Wu  24.09860 -2.190642  11.44741 

 (0.0000) (0.9858) (0.0000) 

Golurielrolux, elt al. -- --  414.9088 

   (0.0000) 
Sumbelr: Data Diollah Pelnelliti, 2024. 

Belrdasarkan tabell diatas melnyatakan bahwa mo ldell yang telrpilih adalah 

Randolm Elffelct Moldell (RElM) karelna nilai pro lbability selbelsar 0,00, dimana 0,00 < 

0,05, maka H0 ditollak dan H1 ditelrima. 

 

4.1.4 Uji Asumsi Klasik 

Belbelrapa uji kritis dalam asumsi klasik tellah diintelgrasikan dalam 

pelnellitian ini yang mellibatkan belbelrapa uji, antara lain uji no lrmalitas, uji 

multiko llinielritas, uji heltelrolkeldastisitas, dan uji autolkolrellasi. Delngan selrangkaian 

uji telrselbut, pelnellitian ini melmastikan bahwa asumsi klasik telrpelnuhi selbellum 

mellakukan analisis lelbih lanjut. Belrikut hasil uji asumsi klasik: 

4.1.4.1 Uji Normalitas 

Selsuai telolri statistika yang melmakai belntuk linielr, variabell telrikat (Y) 

melrupakan satu-satunya variabell yang dilakukan pelngujian untuk melngeltahui 
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no lrmalitasnya. Variabell belbas diasumsikan tidak telrmasuk fungsi distribusi 

selhingga tidak pelrlu dilakukan pelngujian dalam mellihat no lrmalitasnya. Pelnellitian 

ini me lmastikan bahwa data yang digunakan melmelnuhi asumsi distribusi no lrmal, 

melmpelrkuat dasar analisis statistic parameltric yang akan dilakukan. Maka hipo ltelsis 

yang digunakan adallah: 

H0 = Data belrdistribusi no lrmal jika nilai pro lbability hasil uji Jarquel-Belra > nilai 

signifikansi 0,05 

H1 = Data tidak belrdistribusi no lrmal jika nilai pro lbability hasil uji Jarquel-Belra 

< nilai signifikansi 0,05 

Belrikut ini hasil uji no lrmalitas : 

Tabel 4.6 

Uji Normalitas 

Jarque-Bera 2.872685 

Probability  0.237796 

Sumbelr: Data Dio llah Pelnelliti, 2024. 

Belrdasarkan tabell diatas melnyatakan bahwa hasil uji no lrmalitas 

melnunjukkan nilai pro lbability Jarquel-Belra selbelsar 0,237796 atau 23,77%, dimana 

nilai prolbability 23,77% > 0,05(5%) selhingga dapat disimpulkan bahwa H0 

ditelrima, yang artinya data telrdistribusi no lrmal. 

4.1.4.2 Uji Multikolinieritas 

Pelngujian ini dilakukan delngan tujuan untuk melngeltahui apakah pada 

mo ldell relgrelsi nya telrjadi hubungan diantara selluruh variabell belbasnya. Delngan 

delmikian, hasil pelngujian ini melmastikan bahwa variabell-variabell yang dianalisis 

dalam pelnellitian tidak melnunjukkan tingkat kolrellasi yang melngkhawatirkan. 

Apabila kolrellasi pada variabell belbas > 0,85 atau nilai Variancel Inflatio ln Factolr 

(VIF) < 10,00, dapat diambil kelsimpulan bahwa tidak telrjadi multiko llinielritas 

diantara seltiap variabell belbasnya dalam mo ldell relgrelsi. Maka, hipo ltelsis yang 

digunakan adalah: 
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H0 = Data lo llo ls dari Uji Multiko llinielritas 

H1 = Data telrkelna geljala Uji Multiko llinielritas 

Belrikut ini hasil uji multiko llinielritas: 

Tabel 4.7 

Uji multikolinieritas 

 X1 X2 X3 X4 

X1 1 -0.26177 0.06617 0.09817 

X2 -0.26177 1 0.18349 -0.23020 

X3 0.06617 0.18349 1 -0.05169 

X4 0.09817 -0.23020 -0.05169 1 

     Sumbelr: Data Diollah Pelnelliti, 2024. 

Belrdasarkan tabell diatas melnyatakan hasil uji multiko llinielritas delngan 

mellihat nilai ko lrellasi dari matriks ko lrellasi untuk seltiap variabell dalam pelnellitian 

ini melnunjukkan bahwa masing-masing variabell melmiliki nilai ko lrellasi < 0,85. 

Maka H0 ditelrima dan H1 dito llak, yang artinya tidak telrjadi masalah 

multiko llinielritas dalam analisis relgrelsi. 

4.1.4.3 Uji Heterokedastisitas 

Dalam uji heltelrolkeldastisitas ini belrtujuan untuk melnguji apakah telrjadi 

keltidaksamaan variancel dari relsidual satu kel pelngamatan lainnya dalam mo lde ll 

relgrelsi. Apabila nilai Prolbability Chi Squarel > 0,05 atau 5%, maka tidak telrdapat 

indikasi masalah heltelrolkeldastisitas. Maka, hipo ltelsis yang digunakan adalah: 

H0 = Data lo llo ls Uji Heltelrolkeldastisitas 

H1 = Data telrkelna geljala Uji Heltelrolkeldastisitas 

Belrikut ini hasil uji Heltelrolkeldastisitas: 
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Tabel 4.8 

Uji Heterokedastisitas 

     
Variablel Colelfficielnt Std. Elrrolr t-Statistic Prolb.   

C 836.2552 480.2756 1.741199 0.0841 

X1 -4.176457 2.494516 -1.674256 0.0965 

X2 102.8029 86.16720 1.193064 0.2351 

X3 18.05357 41.46991 0.435341 0.6641 

X4 0.278131 1.166565 0.238418 0.8119 

Sumbelr: Data Dio llah Pelnelliti, 2024. 

Belrdasarkan tabell diatas melnunjukkan bahwa selluruh variabell dalam 

pelnellitian ini telrbelbas dari geljala heltelrolkeldastisitas karelna nilai prolbability Chi 

Squareld selmua variabell lelbih dari 0,05 atau 5%. Maka pada uji heltelrolkeldastisitas 

H0 ditelrima dan H1 ditollak. 

 

4.1.5 Uji Persamaan Regresi Data Panel 

Belrdasarkan analisis delngan melnggunakan prolgram E lvielwsWindolws 

didapatkan hasil relgrelsi belrganda selbagai belrikut: 

Tabel 4.9 

Hasil uji Persamaan regresi data panel 

     
Variablel Colelfficielnt Std. Elrrolr t-Statistic Prolb.   

     
C 2316.918 1030.058 2.249308 0.0263 

X1 -14.64779 3.886863 -3.768538 0.0003 

X2 -48.22874 243.9446 -0.197704 0.8436 

X3 -72.73438 65.35843 -1.112854 0.2680 

X4 -1.713224 15.10145 -0.113448 0.9099 

    

E lffelcts Spelcificatio ln   S.D.   Rho l   

Crolss-selctio ln rando lm 2779.516 0.8914 

Idio lsyncratic rando lm 970.2105 0.1086 
Sumbelr: Data Diollah Pelnelliti, 2024. 

Belrdasarkan tabell diatas didapatkan pelrsamaan relgrelsi data panell yaitu: 

 Y = 2316.918 – 14.64779 – 48.22874 – 72.73438 – 1.713224 + e 
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 Dari pelrsamaan telrselbut dapat dijellaskan bahwa : 

1. Jika nilai FDR pada olbselrvasi naik selbelsar 1% maka akan melnaikkan nilai 

pelrusahaan (PBV) selbelsar 14.64779 apabila nilai variabell lainnya dianggap 

kolnstan. 

2. Jika nilai GCG pada olbselrvasi naik selbelsar 1% maka akan melnaikkan nilai 

pelrusahaan (PBV) selbelsar 48.22874 apabila nilai variabell lainnya dianggap 

kolnstan. 

3. Jika nilai ROlA pada olbselrvasi naik selbelsar 1% maka akan melnaikkan nilai 

pelrusahaan (PBV) selbelsar 72.73438 apabila nilai variabell lainnya dianggap 

kolnstan. 

4. Jika nilai CAR pada o lbselrvasi naik selbelsar 1% maka akan melnaikkan nilai 

pelrusahaan (PBV) selbelsar 1.713224 apabila nilai variabell lainnya dianggap 

kolnstan. 

 

4.1.6 Pengujian Hipotesis 

4.1.6.1 Pengujian hipotesis secara parsial (Uji T) 

Uji ini dilakukan untuk mellihat variabell belbas selcara individu atau parsial 

adalah melmbelrikan pelngaruh selcara signifikan atau tidak kelpada variabe ll 

telrikatnya. Belrikut ini hasil Uji Parsial: 

Tabel 4.10 

Hasil uji parsial (Uji T) 

Variablel Colelfficielnt Std. Elrrolr t-Statistic Prolb.   

C 3.385756 1.137148 2.977411 0.0036 

FDR 0.548060 0.112006 4.893115 0.0000 

GCG -0.049820 1.217832 -0.040909 0.9674 

ROlA -0.205659 0.101322 -2.029758 0.0447 

CAR -0.518503 0.216589 -2.393952 0.0183 

Sumbelr: Data Dio llah Pelnelliti, 2024. 

Belrdasarkan tabell diatas dapat diintelrpreltasikan selbagai belrikut: 
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a. Variabell FDR melmiliki nilai ko lelfisieln selbelsar 0,54 delngan Prolbabilitas 

0,00. Nilai prolbabilitas telrselbut lelbih kelcil dari 0,05 selhingga H0 

ditelrima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabell FDR melmiliki 

pelngaruh yang signifikan telrhadap PBV. Nilai ko lelfisieln 0,54 

melnunjukkan apabila variabell FDR melningkat selbelsar 1% maka akan 

melnurunkan variabell PBV selbelsar 0,54 belgitu pula selbaliknya. 

b. Variabell GCG melmiliki nilai ko lelfisieln selbelsar -0,049 delngan 

prolbabilitas 0,96. Nilai prpbabilitas lelbih belsar dari 0,05 selhingga H0 

ditollak. Maka dapat disimpulkan bahwa variabell GCG tidak melmiliki 

pelngaruh yang signifikan telrhadap PBV. 

c. Variabell ROlA melmiliki nilai ko lelfisieln selbelsar 0,205 delngan 

Prolbabilitas 0,044. Nilai prolbabilitas telrselbut lelbih kelcil dari 0,05 

selhingga H0 ditelrima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabell RO lA 

melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap PBV. Nilai ko lelfisieln 0,205 

melnunjukkan apabila variabell ROlA melningkat selbelsar 1% maka akan 

melnurunkan variabell PBV selbelsar 0,205 belgitu pula selbaliknya. 

d. Variabell CAR melmiliki nilai ko lelfisieln selbelsar 0,518 delngan 

Prolbabilitas 0,018. Nilai prolbabilitas telrselbut lelbih kelcil dari 0,05 

selhingga H0 ditelrima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabell CAR 

melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap PBV. Nilai ko lelfisieln 0,518 

melnunjukkan apabila variabell CAR melningkat selbelsar 1% maka akan 

melnurunkan variabell PBV selbelsar 0,518 belgitu pula selbaliknya. 

 

4.1.6.2 Pengujian Hipotesis secara simultan (Uji F) 

Uji ini dilakukan untuk mellihat pelngaruh dari variabell belbas selcara 

simultan telrhadap variabell telrikatnya atau selring diselbut delngan pelngujian linielr 

pelrsamaan relgrelsi. Belrikut hasil Uji simultan (Uji F): 
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Tabel 4.11 

Hasil uji simultan (Uji F) 

    R-squareld 0.235787 

    Adjusteld R-squareld 0.208973 

    S.El. olf relgrelssio ln 2.192960 

    Sum squareld relsid 548.2343 

    Lolg likelliho lo ld 

-

259.7446 

    F-statistic 8.793270 

    Prolb(F-statistic) 0.000003 
Sumbelr: Data Diollah Pelnelliti, 2024. 

Belrdasarkan tabell diatas melnyatakan bahwa nilai F-statistik selbelsar 8,79 

delngan nilai prolbability(F-statistic) = 0,00 < 0,05 selhingga variabell FDR, GCG, 

ROlA, CAR selcara belrsamaan melmbelrikan pelngaruh pada PBV. 

 

4.1.6.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini dilakukan untuk mellihat belsaran pelngaruh dari seltiap variabell belbas 

dan telrikat. Belrikut ini hasil uji ko lelfisie ln deltelrminasi (R2): 

Tabel 4.12 

Hasil uji koefisien determinasi 

    R-squareld 0.235787 

    Adjusteld R-squareld 0.208973 

    S.El. olf relgrelssio ln 2.192960 

    Sum squareld relsid 548.2343 

    Lolg likelliho lo ld 

-

259.7446 

    F-statistic 8.793270 

    Prolb(F-statistic) 0.000003 

 Sumbelr: Data Diollah Pelnelliti, 2024. 

Belrdasarkan tabell di atas melnyatakan bahwa adanya nilai Adjusteld R-

squareld selnilai 0,20 (20%) melngandung arti bahwa variasi PBV bisa dijellaskan 

ollelh FDR, GCG, ROlA, dan CAR selbelsar 20% dan sellelbihnya 80% dilakukan 

pelnjellasan ollelh belrbagai variabell lainnya yang tidak ada dalam pelnellitian ini. 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari bab ini akan dibahas selcara kelselluruhan hasil pelnellitian yang 

didapatkan diatas yaitu: 

4.2.1 Tingkat kesehatan Bank Umum Syariah 2021-2023 

Rasio l FDR melnyatakan bahwa selmakin tinggi FDR maka laba yang 

dihasilkan pelrusahaan akan selmakin melmbaik, karelna pelrusahaan mampu 

melnyalurkan pelmbiayaan delngan baik, maka relsiko l kreldit macelt yang dialami 

pelrusahaan akan lelbih kelcil. Belrdasarkan pada tabell 4.2 disimpulkan bahwa nilai 

rata-rata FDR Bank Umum Syariah pelrio ldel 2021-2023 dikatelgolrikan “Sangat 

Selhat”. Artinya FDR Bank Umum Syariah dalam melnghasilkan laba cukup 

melmadai dan juga kelmampuan laba dalam melningkatkan pelrmo ldalan. 

GCG melrupakan sistelm yang melngello lla dan melngelndalikan pelrusahaan 

guna untuk melnciptakan nilai tambah bagi stakelho lldelrs. Belrdasarkan tabell 4.2 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata GCG Bank Umum Syariah pelrio ldel 2021-2023 

dikatelgolrikan “Baik”. Hal ini melncelrminkan bahwa Bank Umum Syariah 

melmelnuhi prinsip-prinsip Golold Colrpolratel Golvelrnancel (GCG), maka selcara umum 

pelrusahaan dapat melngatasi kellelmahan yang disellelsaikan delngan tindakan no lrmal 

yang dilakukan ollelh manajelmeln bank syariah.  

Rasio l ROlA digunakan untuk melngukur kelmampuan manajelmeln bank 

dalam melmpelro llelh keluntungan selcara kelselluruhan. Selmakin belsar nilai ROlA suatu 

bank, maka selmakin belsar pula tingkat keluntungan yang dicapai bank telrselbut dan 

selmakin baik pula polsisi bank telrselbut. Belrdasarkan tabell 4.2 dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata ROlA Bank Umum Syariah pelrio ldel 2021-2023 dikatelgolrikan 

“Kurang Selhat” artinya bahwa ROlA Bank Umum Syariah dalam melnghasilkan 

laba kurang baik dan juga kelmampuan laba dalam melningkatkan pelrmo ldalan masih 

kurang melmadai.. 

Rasio l CAR digunakan untuk melngukur pelrmo ldalan suatu bank, dimana 

selmakin tinggi nilai CAR maka kinelrja bank akan selmakin baik, karelna delngan 

CAR yang cukup maka bank dapat belrolpelrasi selhingga dapat melnghasilkan laba 

dan melningkatkan nilai pelrusahaan. Belrdasarkan tabell 4.2 dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata nilai CAR Bank Umum Syariah pelrio ldel 2021-2023 dikatelgolrikan 
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“Tidak Selhat” artinya bahwa Bank Umum Syariah melmiliki tingkat pelrmo ldalan 

yang kurang melmadai dan bellum mampu untuk melngantisipasi selluruh risiko l yang 

dihadapi dan juga melndukung elkspansi usaha bank keldelpannya. 

Dengan hasil yg diperoleh, maka perusahaan dapat memberikan informasi 

yg relevan terkait dengan keadaan atau kesehatan suatu perusahaan, yang mana hal 

ini sesuai dengan teori sinyal (signaling theory) yg menjelaskan bahwa perusahaan 

memberikan informasi kepada pihak yg berkepentingan terkait dengan keadaan 

perusahaan itu sendiri. Pemberian informasi ini sgt berguna bagi keberlangsungan 

suatu perusahaan, karena informasi yg diberikan dapat mempengaruhi investor 

untuk dapat menanamkan modalnya pada perusahaan setelah mengetahui keadaan 

perusahaan itu sendiri. 

 

4.2.2 Pengaruh Risk Profile Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada pelnellitian ini untuk melngukur risk pro lfilel melnggunakan rasio l 

Financing tol Delbt Ratio l (FDR). Selmakin tinggi nilai FDR maka laba bank selmakin 

melmbaik karelna bank mampu melnyalurkan pelmbiayaan delngan baik maka relsiko l 

kreldit macelt lelbih kelcil. Standar pelngukuran FDR melnurut Pelraturan Bank 

Indo lnelsia adalah selbelsar 80%-100%. Pelnellitian ini melmpelrkuat telolri yang ada. 

Belrdasarkan tabell 4.10 Melnyatakan nilai pro lbabilitas selbelsar 0,0000 lelbih kelcil 

dari tingkat signifikansi 0,05 yang melnunjukkan bahwa pada pelngujian hipo ltelsis 1 

yang melnyatakan bahwa risk prolfilel belrpelngaruh signifikan telrhadap nilai 

pelrusahaan dapat ditelrima. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan (Prabawati elt al., 

2021) yang melnyatakan bahwa FDR belrpelngaruh telrhadap nilai pelrusahaan. 

 

4.2.3 Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada pelnellitian ini tidak melmpelrkuat telolri yang ada karelna belrdasarkan 

hasil pelnellitian pada tabell 4.10 melnyatakan nilai prolbabilitas selbelsar 0,9674 lelbih 

belsar dari tingkat signifikansi 0,05 yang melnunjukkan bahwa pada pelngujian 

hipo ltelsis 2 melnyatakan bahwa golold colrpolratel golvelrnancel (GCG) belrpelngaruh 

signifikan telrhadap nilai pelrusahaan ditollak. Hal telrselbut dapat telrjadi karelna 

pelngimplelmelntasian GCG pada pelrusahaan masih bellum maksimal dan bellum 
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selsuai delngan prinsip-prinsip GCG. Pelnellitian ini seljalan delngan (Darniaty elt al., 

2023) yang melnyatakan bahwa GCG tidak belrpelngaruh telrhadap nilai pelrusahaan. 

Hal ini dapat terjadi karena pengimplementasian GCG pada perusahaan masih 

belum maksimal sesuai prinsip-prinsip GCG. Dalam arti lain, GCG dalam 

perusahaan diterapkan hanya sebagai bentuk formalitas dalam pemenuhan 

kewajiban perusahaan. 

 

4.2.4 Pengaruh Eranings Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada pelnellitian ini melmpelrkuat telolri yang ada, karelna belrdasarkan hasil 

pelnellitian pada tabell 4.10 melnuyatakan nilai pro lbabilitas selbelsar 0,0447 lelbih kelcil 

dari tingkat signifikansi 0,05 yang melnunjukkan  bahwa pada pelngujian hipo ltelsis 

3 melnyatakan bahwa E larnings belrpelngaruh signifikan telrhadap nilai pelrusahaan 

dapat ditelrima. Selmakin belsar laba yang dipelro llelh melnunjukkan bahwa kinelrja 

bank selmakin baik dan kolndisi keluangannya selmakin selhat. Saat pelrusahaan 

melnghasilkan laba yang tinggi dari tahun selbellumnya, maka stakelho lldelr akan 

melnelrima sinyal baik atas info lrmasi telrselbut.pelnellitian ini dipelrkuat olle lh 

(Prabawati elt al., 2021) yang melnyatakan bahwa ROlA belrpelngaruh signifikan 

telrhadap nilai pelrusahaan. 

 

4.2.5 Pengaruh Capital Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada pelnellitian ini melmpelrkuat telolri yang ada, karelna belrdasarkan hasil 

pelnellitian pada tabell 4.10 melnyatakan nilai pro lbabilitas selbelsar 0,0183 lelbih kelcil 

dari tingkat signifikansi 0,05 yang melnunjukkan bahwa pada pelngujian hipo ltelsis 4 

melnyatakan bahwa Capital belrpelngaruh signifikan telrhadap nilai pelrusahaan  dapat 

ditelrima. Hal telrselbut melnunjukkan bahwa selmakin belsar nilai CAR maka selmakin 

belsr juga PBV suatu pelrusahaan. Hasil pelnellitian ini selsuai delngan pelnellitian yang 

dilakukan ollelh (Maliki & Apandi, 2022) yang melnyatakan bahwa CAR 

belrpelngaruh signifikan telrhadap nilai pelrusahaa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil analisis yang tellah dijellaskan diatas, melngelnai analisis 

tingkat kelselhatan bank selrta dampaknya telrhadapnya telrhadap nilai pelrusahaan 

delngan melnggunakan meltoldel RGElC dapat diambil kelsimpulan bahwa: 

1. Tingkat kelselhatan Bank Umum Syariah pada tahun 2021-2023 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melmpelrlihatkan bahwa tingkat kelselhatan bank 

umum syariah ditahun 2021-2023 yang diukur delngan rasio l FDR dikatelgolrikan 

“Sangat Selhat” hal ini belrarti bank dalam melmelnuhi kelwajiban jangka 

pelndelknya selrta pelngumpulan dana pihak keltiga dikatelgolrikan “Sangat Baik”. 

Apabila diukur delngan rasio l GCG dikatelgolrikan “Baik” hal telrselbut 

melnggambarkan bahwa bank umum syariah dalam pelnelrapan prinsip-prinsip 

golold colrpolratel golvelrnancel (GCG) dianggap melmelnuhi dan melmadai. 

Seldangkan apabila diukur melnggunakan rasio l ROlA dikatelgolrikan “Kurang 

Selhat” hal telrselbut belrarti bank dianggap kurang baik dalam melnghasilkan 

laba. Seldangkan apabila diukur delngan rasio l CAR dikatelgolrikan “Tidak 

Selhat” hal telrselbut belrarti bank melmiliki tingkat pelrmo ldalan yang kurang 

melmadai dan dianggap bellum mampu untuk melngantisipasi selluruh risiko l 

yang dihadapi dan juga melndukung elkspansi usaha bank keldelpannya. 

2. Pelngaruh Risk Prolfile l telrhadap Nilai Pelrusahaan 

Risk prolfilel yang diukur delngan rasio l FDR belrpelngaruh telrhadap nilai 

pelrusahaan Bank Umum Syariah tahun 2021-2023. Delngan alasan bank hanya 

bisa melnyalurkan dana selbelsar 55% dari selluruh dana yang belrhasil dihimpun, 

sisanya tidak disalurkan kelpada pihak yang melmbutuhkan. Selhingga dapat 

dikatakan bank tidak dapat melnjalankan fungsinya delngan baik. 

3. Pelngaruh Golold Colrpolratel Golvelrnancel Telrhadap Nilai Pelrusahaan 

Rasio l GCG tidak melmbelrikan pelngaruh telrhadap nilai pelrusahaan Bank 

Umum Syariah tahun 2021-2023. Delngan alasan jangka waktu GCG belrsifat 
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jangka panjang, maka tidak bisa dilakukan pelngukuran kelsukselsan dalam 

waktu celpat.  

4. Pelngaruh E larnings Telrhadap Nilai Pelrusahaan 

Ealrnings yang diukur delngan rasio l ROlA belrpelngaruh telrhadap nilai 

pelrusahaan Bank Umum Syariah tahun 2021-2023. Delngan alasan jika laba 

yang dihasilkan akan melnggambarkan bahwa pelrusahaan mampu 

melmaksimalkan pelngello llaan o lpelrasio lnal selhingga kellangsungan usaha 

keldelpannya akan lelbih telrjamin. 

5. Pelngaruh Capital Telrhadap Nilai Pelrusahaan 

Capital yang diukur delngan rasio l CAR belrpelngaruh telrhadap nilai pelrusahaan 

Bank Umum Syariah tahun 2021-2023. Delngan alasan bahwa nilai CAR 

mampu melningkatkan nilai pelrusahaan, karelna stakelho lldelr melnilai mo ldal 

pelrusahaan cukup mampu untuk melnutupi pelnurunan aktiva dan melnghasilkan 

laba yang lelbih tinggi. 

 

5.2 Saran 

Belrdasarkan kelsimpulan diatas, maka pelnelliti melnyarankan belbelrapa hal 

pelrbaikan pelnulisan untuk pelnellitian sellanjutnya, yaitu: 

1. Bagi pihak Bank Umum Syariah diharapkan dapat telrus melnjaga dan 

melningkatkan tingkat kelselhatan pelrusahaan agar nilai dari pelrusahaan selmakin 

baik dan melndapatkan kelpelrcayaan pelnuh dari nasabah atau calo ln nasabah. 

2. Bagi calo ln nasabah dan invelstolr apabila ingin mellakukan invelstasi kelpada 

seltiap pelrusahaan diharapkan melncari info lrmasi telrlelbih dahulu telrkait 

kelselhatan pelrusahaan telrselbut agar keldelpannya tidak melngalami hal-hal yang 

tidak diinginkan. 

3. Bagi pelnelliti sellanjutnya diharapkan melnjadi tambahan relfelrelnsi apabila 

telrtarik untuk melnelliti tolpik yang seljelnis. Selrta diharap pelnellitian sellanjutnya 

bisa melnambahkan olbjelk pelnellitian atau melnambahkan variabell lain agar 

melndapatkan hasil yang akurat.  
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Lampiran 1. Data Penelitian 

CROSS 

SECTION 
PERIODE 

FDR GCG ROA CAR PBV 

X1 X2 X3 X4 Y 

BANK PANIN 

DUBAI 

SYARIAH 

2021 

Q1 1,15 2,56 0,0002 0,30 1249 

Q2 1,13 2,625 0,0002 0,31 1244 

Q3 1,15 2,7 0,0002 0,31 1244 

Q4 0,94 2,375 -0,0567 0,26 1686 

2022 

Q1 1,05 2,525 0,0025 0,26 1662 

Q2 1,05 2,6 0,0085 0,24 1666 

Q3 0,98 2,325 0,0118 0,24 1637 

Q4 1,03 2,125 0,0189 0,23 1549 

2023 

Q1 1,03 2,475 0,0036 0,22 1529 

Q2 1,01 2,425 0,0089 0,20 1460 

Q3 1,01 2,625 0,0139 0,21 1420 

Q4 1,00 2,35 0,0141 0,21 1392 

BANK BTPN 

SYARIAH 

2021 

Q1 1,19 2,4 0,022 0,51 1,201 

Q2 1,30 2,0 0,044 0,52 1,174 

Q3 1,41 2,7 0,061 0,55 1,117 

Q4 1,44 2,375 0,079 0,58 1,059 

2022 

Q1 1,53 2,525 0,021 0,53 1,000 

Q2 1,48 2,6 0,043 0,50 1,004 

Q3 1,49 2,05 0,064 0,50 0,945 

Q4 1,54 2,125 0,084 0,54 0,893 

2023 

Q1 1,52 1,9 0,019 0,52 0,85 

Q2 1,48 1,85 0,035 0,48 0,889 

Q3 1,52 1,975 0,046 0,50 0,864 

Q4 1,56 2,0 0,050 0,52 0,856 

BANK BSI 

SYARIAH 

2021 

Q1 77,28 2,125 1,72 0,23 911,89 

Q2 74,53 2,60 1,70 0,22 881,01 

Q3 74,45 2,4 1,70 0,23 852,51 

Q4 73,39 2,5 1,61 0,22 822,13 

2022 Q1 74,37 2,7 1,93 0,17 791,40 
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Q2 78,14 1,9 2,03 0,17 775,85 

Q3 81,45 2,125 2,08 0,17 746,66 

Q4 79,37 2,50 1,98 0,20 688,38 

2023 

Q1 79,14 2,0 2,48 0,20 659,14 

Q2 87,80 1,9 2,36 0,20 642,41 

Q3 88,31 2,3 2,34 0,21 620,39 

Q4 81,73 2,7 2,35 0,21 595,38 

BANK ALADIN 

SYARIAH 

2021 

Q1 0,11 1,98 0,46 4,75 87,18 

Q2 0,08 2,73 0,51 4,63 87,64 

Q3 0,10 1,56 -6,68 4,50 91,60 

Q4 0,08 1,53 -8,81 3,90 96,39 

2022 

Q1 32,56 1,77 -0,09 3,94 10,01 

Q2 27,27 1,26 -8,28 5,06 50,12 

Q3 59,89 2,66 -9,08 4,01 50,01 

Q4 173,27 2,47 -10,85 1,89 32,08 

2023 

Q1 148,81 1,34 -4,08 1,89 32,57 

Q2 158,41 1,20 -4,000 1,52 33,11 

Q3 87,93 1,79 -3,89 1,19 32,75 

Q4 95,31 1,48 -4,22 0,96 32,69 

BANK BCA 

SYARIAH 

2021 

Q1 90,59 2,32 0,89 44,96 816,77 

Q2 86,30 1,23 0,95 43,76 810,11 

Q3 85,68 1,29 0,91 43,85 804,76 

Q4 81,38 2,38 1,12 0,41 793,86 

2022 

Q1 85,48 2,22 0,91 0,39 789,37 

Q2 88,74 2,13 1,07 0,39 787,6 

Q3 89,67 1,64 1,20 0,37 786,79 

Q4 79,91 1,87 1,33 0,37 769,45 

2023 

Q1 82,81 1,99 1,4 0,37 760,73 

Q2 78,47 1,54 1,52 0,37 743,98 

Q3 78,27 2,68 1,59 0,39 734,2 

Q4 82,32 1,96 1,49 0,35 731,6 

2021 Q1 0,78 1,47 0,0033 0,17 201,81 
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BANK BJB 

SYARIAH 

Q2 0,80 2,38 0,0061 0,17 207,50 

Q3 0,77 2,89 0,0089 0,18 198,43 

Q4 0,81 1,97 0,0127 0,18 187,99 

2022 

Q1 0,8 1,47 0,0035 0,17 19,32 

Q2 0,81 2,55 0,0069 0,18 18,77 

Q3 0,87 2,46 0,0105 0,18 19,01 

Q4 0,85 2,57 0,0124 0,19 166,80 

2023 

Q1 0,87 1,78 0,0021 0,21 161,84 

Q2 0,91 1,98 0,0051 0,20 165,32 

Q3 0,92 2,89 0,0080 0,20 163,84 

Q4 0,89 2,96 0,0089 0,21 170,26 

BANK BUKOPIN 

SYARIAH 

2021 

Q1 175,97 1,86 0,01 0,24 3683,65 

Q2 152,06 1,78 0,02 0,23 3665,17 

Q3 120,24 1,9 0,02 0,23 3664,33 

Q4 92,97 2,1 -5,48 0,24 9962,89 

2022 

Q1 94,15 1,62 0,01 0,23 9959,51 

Q2 85,98 1,98 0,13 0,23 9902,000 

Q3 87,17 1,84 0,19 0,22 9825,97 

Q4 92,47 1,92 -1,27 0,19 11055,29 

2023 

Q1 97,50 2,22 0,18 0,20 11098,10 

Q2 94,75 2,51 0,23 0,19 9668,62 

Q3 95,81 2,34 0,22 0,18 10847,63 

Q4 97,85 1,96 0,25 0,21 10979,85 

BANK MEGA 

SYARIAH 

2021 

Q1 58,92 1,77 3,18 0,21 606,11 

Q2 56,28 1,83 3,39 0,21 576,75 

Q3 61,09 1,86 3,30 0,29 598,47 

Q4 62,84 1,72 4,08 0,25 586,61 

2022 

Q1 84,16 2,17 2,83 0,22 579,58 

Q2 70,31 2,65 2,70 0,23 564,73 

Q3 61,04 2,77 2,57 0,24 549,11 

Q4 54,63 2,56 2,59 0,27 514,15 

2023 Q1 50,18 2,87 2,38 0,27 488,51 
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Q2 52,77 2,34 2,10 0,31 435,14 

Q3 70,32 2,23 2,00 0,29 444,73 

Q4 71,85 2,51 1,96 0,31 448,98 

BANK 

MUAMALAT 

SYARIAH 

2021 

Q1 66,72 1,97 0,02 0,15 849,64 

Q2 64,42 2 0,02 0,15 846,54 

Q3 63,26 2,67 0,02 0,15 845,88 

Q4 38,33 2,76 0,02 0,24 845,02 

2022 

Q1 41,28 2,17 0,10 0,33 3171,42 

Q2 41,70 2,56 0,09 0,34 3171,06 

Q3 39,27 1,78 0,09 0,34 3164,64 

Q4 40,63 1,69 0,09 0,33 3173,01 

2023 

Q1 42,47 1,78 0,11 0,32 3165,90 

Q2 42,78 1,99 0,13 0,31 3156,23 

Q3 45,04 1,78 0,16 0,29 3143,27 

Q4 47,14 2,59 0,02 0,29 3164,23 

BANK RIAU 

KEPRI SYARIAH 

2021 

Q1 98,65 2,12 3,29 0,23 358,31 

Q2 90,16 2,54 3,56 0,22 366,74 

Q3 89,85 1,89 3,63 0,21 383,91 

Q4 90,59 1,9 3,76 0,21 378,13 

2022 

Q1 98,48 2,1 3,56 0,23 356,11 

Q2 98,86 2,22 3,50 0,21 383,11 

Q3 76,04 2,31 2,86 0,21 378,69 

Q4 72,67 2,45 2,31 0,22 359,54 

2023 

Q1 74,97 1,98 0,64 0,22 353,65 

Q2 82,91 1,87 1,06 0,21 372,21 

Q3 84,74 1,76 1,07 0,21 367,29 

Q4 85,90 1,65 1,33 0,22 355,98 

BANK 

VICTORIA 

SYARIAH 

2021 

Q1 63,99 2,71 0,80 0,28 98,000 

Q2 60,45 2,12 0,71 0,29 100,32 

Q3 55,73 2,11 0,62 0,30 98,48 

Q4 65,26 1,99 0,71 0,33 99,73 

2022 Q1 65,75 1,77 0,39 0,37 100,54 
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Q2 50,12 1,98 0,25 0,48 99,40 

Q3 64,20 2,59 0,23 0,42 103,62 

Q4 76,77 2,67 0,45 1,50 33,93 

2023 

Q1 89,46 2,5 1,33 1,35 33,59 

Q2 86,94 2,14 1,83 0,89 33,19 

Q3 90,73 1,99 1,45 0,87 33,08 

Q4 107,85 2,11 0,64 0,66 33,61 

 

Lampiran 2. Statistic Deskriptif 

  FDR GCG ROlA CAR PBV 

 Melan  55.95984  2.150000  0.342377  1.658862  1420.426 

 Meldian  64.42000  2.125000  0.190000  0.240000  564.7300 

 Maximum  175.9700  2.960000  4.080000  44.96000  11098.10 

 Minimum  0.080000  1.200000 
-

1.085.000 
 0.150000  0.850000 

 Std. Delv.  42.82915  0.409142  2.446553  6.825561  2670.875 

 Skelwnelss  0.183975 
-

0.159998 

-

2.272.781 
 5.973319  2.786632 

 Kurtolsis  2.647116  2.292170  9.823098  37.41537  9.643511 

            

 Jarquel-Belra  1.332065  3.092531  344.4861  6801.593  385.3873 

 Prolbability  0.513743  0.213042  0.000000  0.000000  0.000000 

            

 Sum  6883.060  264.4500  42.11240  204.0400  174712.4 

 Sum Sq. 

Delv. 
 223789.0  20.42245  730.2456  5683.770  8.70El+08 

            

 Olbselrvatio lns  123  123  123  123  123 
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Lampiran 3. Uji Chow 

Reldundant Fixeld E lffelcts Telsts   

E lquatioln: Untitleld   

Telst crolss-selctio ln fixeld elffelcts  

     
     E lffelcts Telst Statistic   d.f.  Prolb.  

     
     Crolss-selctio ln F 79.760388 (10,117) 0.0000 

Crolss-selctio ln Chi-squarel 271.433859 10 0.0000 

     
      

Lampiran 4. Uji Hausman 

Colrrellateld Rando lm E lffelcts - Hausman Telst  

E lquatioln: Untitleld   

Telst crolss-selctio ln rando lm elffelcts  

     
     

Telst Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prolb.  

     
     Crolss-selctio ln rando lm 4.431277 4 0.3508 

     
 

Lampiran 5. Uji Normalitas 

Lagrangel Multiplielr Telsts fo lr Rando lm E lffelcts 

Null hypo lthelsels: Nol elffelcts  

Altelrnativel hypo lthelsels: Twol-sideld (Brelusch-Pagan) and o lnel-

sideld 

        (all o lthelrs) altelrnativels  

    
     Telst Hypo lthelsis 

 Crolss-selctio ln Time l Bolth 

    
    Brelusch-Pagan  414.9088  5.266659  420.1754 

 (0.0000) (0.0217) (0.0000) 
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Holnda  20.36931 -2.294920  12.78052 

 (0.0000) (0.9891) (0.0000) 

    

King-Wu  20.36931 -2.294920  13.15858 

 (0.0000) (0.9891) (0.0000) 

    

Standardizeld Ho lnda  24.09860 -2.190642  10.97640 

 (0.0000) (0.9858) (0.0000) 

    

Standardizeld King-

Wu  24.09860 -2.190642  11.44741 

 (0.0000) (0.9858) (0.0000) 

    

Golurielrolux, elt al. -- --  414.9088 

   (0.0000) 

    
 

 

Lampiran 6. Uji Normalitas 
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Lampiran 7. Uji Multikolinieritas 

 

 

Lampiran 8. Uji Heterokedastisitas 

Delpelndelnt Variablel: ABS(RE lSID)  

Meltho ld: Panell E lGLS (Crolss-selctio ln rando lm elffelcts) 

Datel: 04/26/24   Timel: 06:44   

Samplel: 2021Q1 2023Q4   

Pelrio lds includeld: 12   

Crolss-selctio lns includeld: 11   

Toltal panell (balanceld) olbselrvatio lns: 132  

Swamy and Aro lra elstimatolr olf co lmpo lnelnt variancels 

Crolss-selctio ln welights (PCSEl) standard elrrolrs & colvariancel (d.f. 

colrrelcteld) 

     
     Variablel Colelfficielnt Std. Elrrolr t-Statistic Prolb.   

     
     C 836.2552 480.2756 1.741199 0.0841 

X1 -4.176457 2.494516 -1.674256 0.0965 

X2 102.8029 86.16720 1.193064 0.2351 

X3 18.05357 41.46991 0.435341 0.6641 

X4 0.278131 1.166565 0.238418 0.8119 

     
      

Lampiran 9. Uji Parsial (Uji T) 

Delpelndelnt Variablel: LOlGY   

Meltho ld: Panell Lelast Squarels   

Datel: 04/28/24   Timel: 22:38   

Samplel: 2021Q1 2023Q4   

Pelrio lds includeld: 12   

X1 X2 X3 X4

X1 1 -0.2617788... 0.06617158... 0.09817649...

X2 -0.2617788... 1 0.18349877... -0.2302064...

X3 0.06617158... 0.18349877... 1 -0.0516995...

X4 0.09817649... -0.2302064... -0.0516995... 1
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Crolss-selctio lns includeld: 11   

Toltal panell (unbalanceld) olbselrvatio lns: 119  

     
     Variablel Colelfficielnt Std. Elrrolr t-Statistic Prolb.   

     
     C 3.385756 1.137148 2.977411 0.0036 

LOlGX1 0.548060 0.112006 4.893115 0.0000 

LOlGX2 -0.049820 1.217832 -0.040909 0.9674 

LOlGX3 -0.205659 0.101322 -2.029758 0.0447 

LOlGX4 -0.518503 0.216589 -2.393952 0.0183 

     
 

Lampiran 10. Uji Simultan (Uji F) 

   
       R-squareld 0.235787 

    Adjusteld R-squareld 0.208973 

    S.El. olf relgrelssio ln 2.192960 

    Sum squareld relsid 548.2343 

    Lolg likelliho lo ld -259.7446 

    F-statistic 8.793270 

    Prolb(F-statistic) 0.000003 

   
 

Lampiran 11. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

   
       R-squareld 0.235787 

    Adjusteld R-squareld 0.208973 

    S.El. olf relgrelssio ln 2.192960 

    Sum squareld relsid 548.2343 

    Lolg likelliho lo ld -259.7446 

    F-statistic 8.793270 

    Prolb(F-statistic) 0.000003 
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Lampiran 12. Biodata Peneliti 

 

 

 

Nama Lelngkap   : Wahyu Izza Safira 

E lmail    : wahyuizzasafira@gmail.co lm 

Telmpat/Tanggal Lahir  : Grelsik, 22 Olktolbelr 2000 

Tellelpo ln/HP    : 082233341999 

 

Pelndidikan Fo lrmal 

2007-2013 MI Matholliul Anwar Tambak Belras 

2013-2016 SMP Nelgelri 1 Celrmel 

2016-2019 SMA Nelgelri 1 Celrmel 

2020-2024 Univelrsitas Islam Nelgelri Maulana Malik Ibrahim Malang 

  



80 
 

 
 

Lampiran 13. Jurnal bImbingan Skripsi 

 

  



81 
 

 
 

Lampiran 14. Hasil pengecekan plagiarisme dengan Turnitin 

 

  



82 
 

 
 

Lampiran 15. Surat keterangan bebas plagiarism 

 


	LEMBAR PERSETUJUAN
	LEMBAR PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN
	PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	خلاصة
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Manfaat Penelitian

	BAB II
	KAJIAN PUSTAKA
	2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu
	2.2 Kajian Teoritis
	2.2.1 Signaling Theory
	2.2.2 Nilai Perusahaan
	2.2.3 Perbankan Syariah
	2.2.4 Tingkat Kesehatan
	2.2.5 Metode RGEC
	2.2.5.1 Risk Profile
	2.2.5.2 Good Corporate Governance (GCG)
	2.2.5.3 Earnings (Rentabilitas)
	2.2.5.4 Capital (Permodalan)


	2.3 Hubungan Antar Variabel
	2.3.1 Hubungan Risk Profile (FDR) terhadap Nilai Perusahaan
	2.3.2 Hubungan Good Corporate Governance (GCG) terhadap Nilai Perusahaan
	2.3.3 Hubungan Earning (ROA) terhadap Nilai Perusahaan
	2.3.4 Hubungan Capital (CAR) terhadap Nilai Perusahaan

	2.4 Kerangka Konseptual
	2.5 Hipotesis Penelitian

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
	3.2 Lokasi Penelitian (Objek)
	3.3 Populasi dan Sampel
	3.4 Teknik Pengambilan Sampel
	3.5 Data dan Jenis Data
	3.6 Teknik Pengumpulan Data
	3.7 Definisi Operasional Variabel
	3.8 Analisis data
	3.8.1 Uji Regresi data panel
	3.8.1.1 Common Effect Model
	3.8.1.2 Fixed Effect Model
	3.8.1.4 Uji Chow
	3.8.1.5 Uji Hausman

	3.8.2 Uji Asumsi Klasik
	3.8.2.1 Uji Normalitas
	3.8.2.2 Uji Multikoliniearitas
	3.8.2.3 Uji Heterokedastisitas
	3.8.2.4 Uji Autokorelasi

	3.8.3 Uji Hipotesis
	3.8.3.1 Uji t
	3.8.3.2 Uji F
	3.8.3.3 Koefisien Determinasi (R2)



	BAB IV
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	4.1 Hasil Penelitian
	4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
	4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif
	4.1.3 Hasil Pengujian Model Regresi Data Panel
	4.1.3.1 Uji Chow
	4.1.3.3 Uji Lagrange Multiplier

	4.1.4 Uji Asumsi Klasik
	4.1.4.1 Uji Normalitas
	4.1.4.2 Uji Multikolinieritas
	4.1.4.3 Uji Heterokedastisitas

	4.1.5 Uji Persamaan Regresi Data Panel
	4.1.6 Pengujian Hipotesis
	4.1.6.1 Pengujian hipotesis secara parsial (Uji T)
	4.1.6.2 Pengujian Hipotesis secara simultan (Uji F)
	4.1.6.3 Koefisien Determinasi (R2)


	4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
	4.2.1 Tingkat kesehatan Bank Umum Syariah 2021-2023
	4.2.2 Pengaruh Risk Profile Terhadap Nilai Perusahaan
	4.2.3 Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan
	4.2.4 Pengaruh Eranings Terhadap Nilai Perusahaan
	4.2.5 Pengaruh Capital Terhadap Nilai Perusahaan


	BAB V
	PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN – LAMPIRAN
	Lampiran 1. Data Penelitian
	Lampiran 2. Statistic Deskriptif
	Lampiran 3. Uji Chow
	Lampiran 4. Uji Hausman
	Lampiran 5. Uji Normalitas
	Lampiran 6. Uji Normalitas
	Lampiran 7. Uji Multikolinieritas
	Lampiran 8. Uji Heterokedastisitas
	Lampiran 9. Uji Parsial (Uji T)
	Lampiran 10. Uji Simultan (Uji F)
	Lampiran 11. Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Lampiran 12. Biodata Peneliti
	Lampiran 13. Jurnal bImbingan Skripsi
	Lampiran 14. Hasil pengecekan plagiarisme dengan Turnitin
	Lampiran 15. Surat keterangan bebas plagiarism


